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“ Menjadi diri sendiri tanpa menjadi orang lain itu lebih baik” 

Yakinlah pada suatu kemungkinan maka kamu akan mendapatkan banyak 

kesempatan 

-Nila Rifatul Ulya- 
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ABSTRAK 

. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh keterampilan berbicara rendah hal ini 

dibuktikan ketika siswa diminta berbicara di depan sebagian siswa melakukan kesalahan 

aspek kebahasaan seperti ketidaktepatan ucapan, pilihan kata, penggunaan kosakata baku, 

intonasi atau mengalami hambatan aspek non kebahasaan. Adanya masalah-masalah 

tersebut, perlu dilakukan upaya perbaikan dan inovasi terhadap gaya pembelajaran 

melalui model pembelajaran role playing. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Untuk 

mengetahui keterampilam berbicara siswa Kelas VII SMP N 05 Rejang Lebong sebelum 

melakukan model pembelajaran role playing pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 2) 

Untuk mengetahui keterampilam berbicara siswa Kelas VII SMP N 05 Rejang Lebong 

sesudah melakukan model pembelajaran role playing pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. 3) Untuk mengetahui pengaruh signifikan model pembelajaran Role Playing 

terhadap keterampilan berbicara siswa kelas VII SMP N 05 Rejang Lebong. 

Penelitian berbentuk kuantitatif dengan metode metode pre-eksperimen. Sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 29 orang dengan teknik pengambilan random sampling. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ialah skala liker. Validitas instrumen yang 

digunakan rumus product moment dan uji reliabilitas dengan rumus cronbach alpha. 

Hasil reliabilitas menunjukkan sebesar 0,856.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Keterampilam berbicara siswa Kelas VII 

SMP N 05 Rejang Lebong sebelum melakukan model pembelajaran role playing pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia berada pada kategori rendah. 2) Keterampilam berbicara 

siswa Kelas VII SMP N 05 Rejang Lebong sesudah melakukan model pembelajaran role 

playing pada mata pelajaran Bahasa Indonesia berada pada kategori tinggi. 3) Terdapat 

pengaruh signifikan model pembelajaran Role Playing terhadap keterampilan berbicara 

siswa kelas VII SMP N 05 Rejang Lebong hal dibuktikan dengan Hasil pengujian 

hipotesis keterampilan berbicara siswa di peroleh nilai sig. (2-taileld) sebesar 0,000 

dimana 0,000 < 0,05 serta rata-rata nilai pretest dan posttest dari rata-rata nilai pretest 

65.38 dan posttest 81.79.  
 

Kata Kunci: Role Playing, Keterampilan Berbicara. 
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ABSTRACT 

This research is based on low speaking skills, this is indicated when students are 

asked to speak in front of some students make mistakes in linguistic aspects such as 

inaccuracy of speech, word choice, use of standard vocabulary, intonation or experience 

obstacles in non-linguistic aspects. The existence of these problems, it is necessary to 

make efforts to improve and innovate learning styles through the role playing learning 

model. This study aims to: 1) To find out the speaking skills of Grade VII students of 

SMP N 05 Rejang Lebong before conducting a role playing learning model in Indonesian 

Language subjects. 2) To find out the speaking skills of Grade VII students of SMP N 05 

Rejang Lebong after conducting a role playing learning model in Indonesian Language 

subjects. 3) To determine the significant influence of the Role Playing learning model on 

the speaking skills of grade VII students of SMP N 05 Rejang Lebong. 

The research was in the form of a quantitative method with the method of pre-e 

experiments. The sample in this study was 29 people with a random sampling technique. 

The instrument used in the research is the liker scale. The validity of the instrument used 

was the product moment formula and the reliability test with the Cronbach alpha 

formula. The reliability result shows 0.856.  

The results of the research show that: 1) The speaking skills of Grade VII students 

of SMP N 05 Rejang Lebong before conducting the role playing learning model in 

Indonesian Language subjects were in the low category. 2) The speaking skills of Grade 

VII students of SMP N 05 Rejang Lebong after conducting a role playing learning model 

in Indonesian Language subjects are in the high category. 3) There is a significant 

influence of the Role Playing learning model on the speaking skills of grade VII students 

of SMP N 05 Rejang Lebong, as evidenced by theresults of testing the students' speaking 

skill hypothesis in obtaining a score of sig. (2-taileld) of 0.000 where 0.000 < 0.05 and 

the average pretest and posttest scores from the average pretest score of 65.38 and 

posttest 81.79. 

  

Keywords: Role Playing, Speaking Skills. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia dalam kehidupan untuk 

membangun kualitas dan potensi sebagai bekal memperoleh masa depan 

agar dapat berdaya saing. Begitu pentingnya pendidikan, pendidikan 

dijadikan sebagai tolak ukur maju atau tidaknya suatu negara. Karena 

keberhasilan pembangunan suatu negara ditentukan oleh pendidikan warga 

negara tersebut. 

Sesuai yang termuat dalam UU nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 

tentang pengertian pendidikan, yaitu: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, bangsa, dan 

Negara”. 1 

 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyebutkan, bahwa pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

                                                             
1
 Depdiknas, Undang-undang RI No.20 tahun 2003.tentang sistem pendidikan nasional, 

2003 
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berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.  

Sesuai dengan pengertian pendidikan dalam mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional yang termuat pada UU nomor 20 tahun 2003 pasal 1 

ayat 1 di atas, pemerintah telah menyelenggarakan perbaikan peningkatan 

mutu pendidikan pada berbagai lembaga pendidikan. Sekolah merupakan 

lembaga pendidikan formal yang mempunyai tugas untuk membentuk 

manusia berkualitas dalam pengetahuan, sikap, maupun keterampilan yang 

pencapaiannya dilakukan secara terencana dan sistematis. 

Seiring dengan semakin canggihnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi, peserta didik dituntut untuk mempunyai kemampuan mengikuti  

perkembangan zaman. Perkembangan yang semakin menuntut ini tentu 

menuntut peserta didik untuk berpikir kritis dan inovatif. Dalam berpikir  

dan berinovasi, peserta didik memerlukan keterampilan yang diperlukan 

untuk mengejar perkembangan yang ada. Pendidikan harus mampu  

mengantisipasi perkembangan tersebut dengan terus mengupayakan 

program-program yang sesuai dengan perkembangan anak, perkembangan 

saat ini baik konteks, kondisi, dan kebutuhan peserta didik. Salah satu 

keterampilan yang dibutuhkan oleh peserta didik adalah berbicara.2 

Berbicara merupakan kegiatan yang sering dilakukan oleh pelajar 

maupun orang lain. Tujuan dari berbicara sendiri adalah untuk 

menyampaikan pendapat, gagasan, gagasan, informasi  bahkan pesan yang 

                                                             
2
 Udin Saefudin Sa’ud. Inovasi Pendidikan. Bandung: Alfabeta, 2010. 15 
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ingin disampaikan secara lisan.  Secara umum, siapa pun dapat berbicara, 

tetapi berbicara dengan baik dan teratur  sangatlah sulit. Hal ini terutama 

berlaku ketika berbicara di depan orang. 

Keterampilan berbicara merupakan salah satu keterampilan yang 

penting  dalam kehidupan sehari-hari. Faktanya, semua orang menganggap  

berbicara dan berkomunikasi secara lisan itu mudah, namun tidak semua 

orang mempunyai keterampilan  berbicara yang baik dan benar.3 

Keterampilan berbicara  seseorang berkisar dari baik/lancar, sedang, 

hingga gagap atau buruk. Asumsi sederhana bahwa  setiap orang dapat 

berbicara telah menyebabkan keterampilan berbahasa berkembang dan  

sering kali diabaikan. 

Oleh karena itu, pembelajaran keterampilan berbicara perlu 

mendapat perhatian pada pendidikan formal khususnya di Sekolah 

Menengah Pertama.  Belajar berbicara memungkinkan siswa 

berkomunikasi secara berkembang di dalam dan di luar kelas. 

Mengajarkan keterampilan berbicara penting dilakukan karena 

keterampilan berbicara mengembangkan kemampuan siswa dalam 

berpikir, membaca, menulis, dan mendengarkan. Kemampuan berpikir ini 

terjadi ketika siswa dapat  mengatur, mengonsep, dan menyederhanakan  

pikiran, perasaan, dan ide secara verbal untuk mengkomunikasikannya 

kepada orang lain. 

                                                             
3
 Elwi Nailul Muna. Upaya Peningkatan Keterampilan Berbicara Menggunakan Media 

Gambar Siswa Kelas IV SD. Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan. 2019. Vol 4 

No 11. 34 
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Badan Standar Nasional Pendidikan telah menetapkan standar isi 

untuk bahasa Indonesia sebagai berikut: Pembelajaran Bahasa Indonesia 

diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 

berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik 

secara lisan maupun tulisan, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil 

karya kesastraan.  Pada dasarnya pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi siswa. Siswa dapat 

menggunakan kata-kata untuk  menyampaikan apa pun yang ada dalam 

pikirannya.4 

Berbicara tentang bahasa, bahasa memungkinkan manusia 

berkomunikasi dengan baik satu sama lain, bertukar berbagai pengalaman, 

belajar, memperluas berbagai pengetahuan intelektual dan sastra, serta 

mencapai pemahaman yang mendalam. Keterampilan berbahasa 

mempunyai empat bidang: keterampilan mendengarkan, keterampilan 

membaca, keterampilan menulis, dan keterampilan berbicara.5 Keempat 

aspek tersebut berkaitan erat atau saling terkait, dan keterampilan 

berbicara hanya dapat dipelajari melalui latihan dan  latihan terus menerus 

dalam proses pembelajaran. 

Padahal Pelajaran Bahasa Indonesia ini memiliki peranan penting 

salah satunya yaitu suatu pembelajaran yang memang sudah ada di 

sekolah-sekolah, bukan hanya bahasa nya saja melainkan juga mampu 

                                                             
4
 Ahmad Suanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah (Jakarta:Kencana 2013).241 

5
 Nurul Fatimah Hamzah. Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Materi 

Menceritakan Kembali Isi Fabel dengan Model Pembelajaran Talking Stick pada Siswa Kelas VII 

SMP Muhammadiyah Kupang. Jurnal Lingko : Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia. 2020. Vol 1 No 2, 15 
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mengasah keterampilan berbicara para peserta didik, namun dikalangan 

tingkatan sekolah menengah pertama banyak peserta didik yang kurang 

meminati pembelajaran Bahasa Indonesia ini, dikarenakan ada alasan 

tertentu seperti halnya dengan terkecohnya apabila diberi soal, maka dari 

itu banyak siswa yang kurang keterampilan berbicara nya bahkan nilai 

siswa tersebut ada yang tidak mencapai rata-rata, padahal yang kita pijak 

ini tanah Indonesia namun generasi nya kurang meminati Bahasa 

Indonesia.6  

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia ada beberapa keterampilan 

yang harus dikuasi yaitu, keterampilan berbicara, keterampilan menulis, 

keterampilan membaca dan keterampilan menyimak, namun terkadang 

siswa kurang memahami letak keterampilan berbicara seperti halnya 

kurang aktifnya dalam berbicara. Dalam hal ini peranan guru sangatlah 

penting terutama guru Bahasa Indonesia untuk membantu pembentukan 

keterampilan berbicara peserta didik seorang pendidik atau guru Bahasa 

Indonesia juga perlu menggunakan model pembelajaran yang berbeda.  

Dalam berlangsungnya pembelajaran, model yang digunakan juga 

sangat mempengaruhi aktivitas dalam mengajar dikelas, tentunya seorang 

pendidik sudah menentukan serta menyiapkan model yang akan 

diterapkan serta dibahas didalam sebuah pembelajaran didalam kelas. 

Seperti contoh siswa yang pendiam dikelas serta siswa yang aktif dikelas, 

jadi sebagai seorang pendidik harus sudah bisa menyiapkan bahan 

                                                             
6 Nyoman Suwija. Pembelajaran Bahasa Indonesia dan Daerah Sesuai Kurikulum 

Merdeka Belajar. Universitas PGRI Mahadewa Indonesia. 2022 
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maupun model pembelajaran agar siswa yang pendiam tersebut dapat 

aktif dalam kelas. Baik dari keterampilan menulis, membaca didepan 

kelas atau bahkan diberi suatu rangsangan agar siswa pendiam itu dapat 

mengasah pola bicaranya maupun keterampilan berbicara nya. Banyak 

nya karakter seperti ini maka harus dipahami dan dirasa oleh seorang 

pendidik atau guru. 

Seorang pendidik itu dituntut agar mampu menyeimbangkan antara 

model yang akan digunakan serta di seimbangkan oleh karakter-karakter 

sipeserta didik itu, sebab didalam satu kelas tidak hanya satu karakter 

bahkan beragam karakter jadi si pendidik semampu mungkin untuk 

menghidupkan suasana kelas seperti siswa yang introvert diajak 

berdiskusi lebih dalam, sehingga dapat mengasah keterampilan berbicara 

si siswa tersebut dan juga anak yang aktif juga jangan sampai terlupakan 

sebab masa-masa mereka masa dimana masih mempunyai rasa 

kecemburuan atau bisa di sebut dengan kata pilih kasih, jadi pendidik 

mampu menyeimbangkan antara mengasah keterampilan siswa serta 

tidak menimbulkan rasa kecemburuan bagi siswa lainnya.  

Salah satu model pembelajaran langsung yang dapat digunakan 

khususnya untuk melatih dan meningkatkan keterampilan berbicara yaitu 

model pembelajaran role playing.  Model pembelajaran role playing 

(bermain peran) merupakan pembelajaran yang melatih siswa untuk 

menghayati peran yang sedang dimainkannya, siswa juga dilatih untuk 

merasakan peran yang sedang dimainkannya, misalkan siswa sedang 



7 
 

 
 

memainkan peran menjadi orang baik maka siswa menjadi tahu perilaku 

yang mencerminkan tingkah laku baik itu seperti apa.7 Bermain peran 

(role playing) adalah cara penguasaan bahan-bahan pelajaran melalui 

pengembangan imajinasi dan penghayatan siswa. Pengembangan dan 

penghayatan imajinasi tersebut dilakukan oleh siswa dengan memerankan 

sebagai tokoh hidup atau benda mati. Model ini banyak melibatkan siswa 

dan membuat mereka senang belajar. Model pembelajaran ini juga 

memiliki nilai tambah, yaitu dapat menjamin partisipasi seluruh siswa 

dan memberi kesempatan dalam bekerja sama hingga berhasil, sehingga 

akan menimbulkan kesan. 

Salah satu keunggulan model role playing adalah bahasa lisan 

siswa dapat dibina menjadi bahasa yang baik agar mudah dipahami orang 

lain.
8
 Penggunaan model pembelajaran role playing dirasa cara yang 

tepat bagi siswa untuk belajar dan berlatih berbicara dengan menilai 

aspek-aspek dalam berbicara mengungkapkan perasaan melalui gerakan-

gerakan serta ekspresi wajah, sehingga keterampilan berbicara siswa 

semakin meningkat. 

Berdasarkan observasi awal di kelas VII SMP N 05 Rejang 

Lebong, menunjukkan bahwa keterampilan berbicara siswa kelas VII 

SMP N 05 Rejang Lebong  masih rendah. Rendahnya keterampilan 

berbicara siswa dapat dilihat dari perolehan nilai rata-rata akhir 

                                                             
7
 Pancana Beta, Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Metode Bermain Peran, 

Cokroaminato Journal Of Primary Education, Vol 2 No 2, 49 
8
 Aswan Zain & Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rieneka 

Cipta, 2006), 89. 
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keterampilan berbicara pada pembelajaran terpadu dijabarkan pada tabel 

berikut: 

Tabel 1.1 

Nilai Rata-Rata Akhir Keterampilan Berbicara Siswa Kelas VII 

SMP N 05 Rejang Lebong Tahun Ajaran 2023/2024. 

 

No. KKM Kelas Jumlah Ketuntasan Jumlah 

Siswa 0-70 <70 

1. 70 VII A 18 8 26 

2.  VII B 20 9 29 

3.  VIIC 19 11 20 

Jumlah 57 28 75 

% 76% 24% 100% 
Sumber: Observasi Guru Bahasa Indonesia SMP N 05 Rejang Lebong 

Berdasarkan tabel 1 di atas, diketahui bahwa nilai rata-rata akhir 

keterampilan berbicara pada mata pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VII 

SMP N 05 Rejang Lebong cukup rendah. 

Masalah tersebut terlihat dari fakta yang ditemukan di SMP N 05 

Rejang lebongadalah banyak siswa kelas VII yang melakukan kesalahan 

atau hambatan saat berbicara. Saat siswa diminta berbicara di depan teman 

sekelasnya, sebagian siswa melakukan kesalahan aspek kebahasaan seperti 

ketidaktepatan ucapan, pilihan kata, penggunaan kosakata baku, intonasi 

atau mengalami hambatan aspek non kebahasaan seperti ketidaktepatan 

mimik, dan gugup sehingga berbicara mengalami ketidaklancaran. 

Adanya masalah-masalah tersebut, perlu dilakukan upaya 

perbaikan dan inovasi terhadap kualitas pembelajaran terpadu melalui 

pemahaman pada keterampilan berbicara siswa. Fakta yang juga diperoleh 

saat observasi awal menunjukkan guru Bahasa Indoensia SMP N 05 

Rejang Lebong hanya terpaku menggunakan metode ceramah, tanya 
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jawab, dan penugasan. Guru aktif dalam menjelaskan materi pelajaran 

sementara siswa aktif menjadi pendengar. Pelaksanaan pembelajaran 

Bahasa Indonesia terkait keterampilan berbicara dalam aktivitas 

pembelajaran belum menunjukkan keragaman atau variasi model ataupun 

metode pembelajaran. Model pembelajaran yang akan dipilih harus sesuai 

dengan materi, tujuan belajar, kapasitas kemampuan siswa, 

menyenangkan, dan harus membuat siswa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran yang sesuai diharapkan 

mampu mencapi tujuan pembelajaran yang diharapkan. Berdasarkan latar 

belakang masalah peneliti melakukan penelitian berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Role Playing Terhadap Keterampilan Berbicara  

Dalam  Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas VII SMPN 05 Rejang 

Lebong”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berikut identifikasi masalah penelitian berdasarkan latar belakang 

masalah di atas: 

1. Keterbatasan waktu dan kesempatan dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa. 

2. Keterampilan berbicara siswa yang masih renda. 

3. Kurangnya pemahaman guru mengenai model pembelajaran. 

4. Kurangnya penerapan variasi model pembelajaran dalam kegiatan 

belajar mengajrar sebagai usaha dalam meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa. 
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C. Batasan Masalah  

Dalam penelitian ini dibatasi pada hal-hal terkait Pengaruh Model 

Pembelajaran Role Playing Terhadap Keterampilan Berbicara  Dalam  

Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas VII SMPN 05 Rejang Lebong. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah di atas, maka pokok 

dari masalah yang sesuai  untuk dikaji dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana keterampilam berbicara siswa Kelas VII SMP N 05 Rejang 

Lebong sebelum melakukan model pembelajaran role playing pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia? 

2. Bagaimana keterampilam berbicara siswa Kelas VII SMP N 05 Rejang 

Lebong setelah  melakukan model pembelajaran role playing pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia? 

3. Apakah terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran Role Playing 

terhadap keterampilan berbicara siswa kelas VII SMP N 05 Rejang 

Lebong? 

E. Tujuan Penelitian 

Dengan memperhatikan beberapa masalah di atas, maka penelitian ini 

mempunyai tujuan untuk mendapatkan sejumlah informasi yang cukup 

yaitu: 

1. Untuk mengetahui keterampilam berbicara siswa Kelas VII SMP N 05 

Rejang Lebong sebelum melakukan model pembelajaran role playing 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
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2. Untuk mengetahui keterampilam berbicara siswa Kelas VII SMP N 05 

Rejang Lebong sesudah melakukan model pembelajaran role playing 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

3. Untuk mengetahui pengaruh signifikan model pembelajaran Role 

Playing terhadap keterampilan berbicara siswa kelas VII SMP N 05 

Rejang Lebong. 

F. Manfaat Penelitian 

Dari pernyataan diatas terdapat manfaat dari penelitian ini yang 

dibagi menjadi dua yaitu : 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

mengembangkan penelitian- penelitian selanjutnya serta penelitian ini 

Dapat menjadi masukan dalam mengembangkan keterampilan 

berbicara dan pengalaman usaha pelaksanaan maupun penerapan 

kurikulum merdeka belajar. 

2. Secara praktis 

Secara praktis peneliti berharap penelitian ini sangat 

bermanfaat bagi peneliti maupun pembacanya yaitu sebagai berikut : 

a. Peneliti 

Dengan adanya penelitian ini penulis dapat menambah wawasan 

dan pengalaman perihal pengaruh pelaksanaan kurikulum 

merdeka belajar pembelajaran bahasa Indonesia terhadap 
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keterampilan berbicara dan menjadi bekal bagi guru yang 

Profesional kelak. 

b. Bagi guru 

Dengan adanya penelitian ini dapat di gunakan sebagai 

menyenangkan dan mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam 

mengungkapkan kalimat serta lebih mendalami keterampilan 

berbicara pada pembelajaran bahasa indonesia. 

c. Bagi peserta didik 

Dengan adanya penelitian ini bagi siswa dapat di gunakan untuk 

Meningkatkan sosialisasi antar teman sebaya, keaktifan dalam 

keterampilan berbicara dengan mempelajari lebih lanjut 

pembelajaran bahasa indonesia. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Keterampilan Berbicara 

a. Pengertian Keterampilan Berbicara 

Ke lte lrampilan be lrbicara me lrupakan salah satu je lnis 

ke lmampuan be lrbahasa yang ingin dicapai dalam pe lngajaran bahasa 

indone lsia. Be lrbicara me lrupakan sarana untuk me lmbina saling 

pe lnge lrtian, komunikasi timbal balik, de lngan me lnggunakan bahasa 

selbagai me ldia. Ke lgitan be lrbicara ini se lbe lnarnya me lrupakan ke lgiatan 

yang me lnarik dalam ke llas. Akan te ltapi se lbaliknya ke lgaitan be lrbicara 

tidak me lnarik, tidak me lrangsang situasi, suasana me lnjadi kaku dan 

akhirnya mace lt. Namun de lmimkian se lmuanya ini te lrgantung pada 

pe lngajar. Apabila pe lngajar dapat me lransang situasi pe lmbe llajaran 

me lnjadi hidup, dan dapat me lmilih te lknik yang se lsuai de lngan 

tingkatan ke lmampuan siswa se lrta me lmiliki kre lativitas dala 

me lnge lmbangkan strate lgi pe lmbe llajaran te lntu pe lmasalahn ini dapat 

diatasi de lngan baik. Ke lte lrampilan be lrbicara me lrupakan salah satu 

ke lte lrampilan be lrbahasa sellain me lnyimak, me lmbaca, dan me lnulis. 

Be lrbicara juga me lrupakan ke lte lrampilan be lrbahasa yang aktif, yang 

dimaksud be lrbicara aktif yaitu kare lna pelmbicaraan me llakukan
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aktivitas untuk me lnye lle lksi hal-hal yang akan diungkapkan dan 

me ldia yang digunakan.9 

Bahasa me lrupakan me ldia dalam be lrkomunikasi bagi manusia 

social, de lngan pe lnggunaan Bahasa yang baik se lrta selsuai de lngan 

kaidah be lrbahasa indone lsia, manusia akan le lbih mudah dalam 

be lrbicara dan me lnyampaikan pe lsan atau informasi ke lpada lawan 

bicaranya atau pe lnde lngar. Dalam ke lgiatan be lrkomunikasi antar 

individu maupun ke llompok, pe lrlu adanyan ke lte lrampilan saat 

be lrbicara dan me lnyampaikan pe lsan maupun informasi se lsuai tujuan 

dan maksud yang ingin dicapai, agar pe lnde lngar mampu me lne lrima 

de lnfgan baik pe lsan atau informasi yang disampaikan ole lh sipe lnutur 

atau pe lmbicara dalam ke lgiatan komunikasi te lrse lbut. 

Ke lte lrampilan (skill) me lnurut Nadle lr dalam Suprihatiningsih 

adalah ke lgiatan yang me lme lrlukan prakte lk atau dapat diartikan 

selbagai implikasi dari aktivitas.10 Ke lte lrampilan juga me lrupakan 

ke lcakapan dalam me lnte lle lsaikan tugas. Untuk me lndapatkan 

ke lte lrampilan te lrse lbut, selselorang me lme lrlukan pe lmbiasan yang 

dilakukan selcara telrus me lne lrus, agar kelte lrampilan yang diharapkan 

dapat le lbih te lrasah dan se lmakin me lningkat. Kare lna, ke lte lrampilan 

                                                             
9
 Siti Halidjah, “Evaluasi Keterampilan Berbicara Dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia”Jurnal Visi Ilmu Pendidikan , 2023, 89. 
10

 Suprihatiningsih, Keterampilan Tata Busana di Madrasah Aliyah, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2022), 51. 
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dihasilkan dari Latihan dan re lfle lksi yang dilakukan se lcara 

be lrkelsinambungan.11 

Be lrbicara te lntunya me lmiliki tujuan yang dapat diukur se lte llah 

prosels belrbicara itu se lle lsai. Dalam hal ini, Se ltyone lgoro (2013: 76) 

be lrpelndapat bahwa be lrbicara me lmiliki tujuan untuk dapat 

me lmbe lrikan suatu informasi atau be lrita kelpada lawan tutur atau 

lawan bicara selsuai de lngan ke lbutuhan suatu prose ls komunikasi itu 

te lrjadi se lcara langsung. Suharto me lngatakan bahwa be lrbicara selcara 

umum diartikan se lbagai maksud (ide l, pikiran, gagasan, atau suasana 

hati).12  

Pe lmbe llajaran dalam me llatih ke lte lrampilan be lrbicara harus 

mampu me lmbe lrikan ke lse lmpatan ke lpada seltiap individu me lncapai 

ke lmampuan be lrbicara de lngan baik. Me lnurut He lrmawan (2014), 

tujuan ke lte lrampilan be lrbicara bagi pe lse lrta didik adalah se lbagai 

be lrikut:  

1. Ke lmudahan be lrbicara, pelselrta didik harus dilatih agar dapat 

me lnge lmbangkan ke lte lrampilan be lrbicara agar te lrlatih 

ke lpelrcayaan diri dalam pe lngucapannya.  

2. Ke lje llasan, agar dapat me llatih pe lselrta didik supaya dapat 

be lrbicara de lngan artikulasi yang je llas dan te lpat dalam 

pe lngucapan.  

                                                             
11

 Tim Budi Pekerti, Pendidikan Budi Pekerti SMA KLS XII, (Jakarta: Grasindo, 2021), 9. 
12

 Suhartono, Pengembangan Keterampilan Bicara Anak Usia Dini (Jakarta: Departemen 

Nasional, 2005). 80. 
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3. Be lrtanggung jawab, latihan untuk pe lse lrta didik agar be lrbicara 

de lngan baik dan dapat me lne lmpatkan pada situasi yang selsuai 

agar dapat be lrtanggung jawab.  

4. Me lmbe lntuk pe lnde lngar yang kritis, me llatih pe lse lrta didik dalam 

me lnyimak lawan bicara dan mampu me lngore lksi jika ada ucapan 

yang salah.  

5. Me lmbe lntuk ke lbiasaan, yaitu me lmbiasakan pe lse lrta didik dalam 

me lngucapkan kosa kata atau kalimat se lde lrhana selcara baik dan 

ini juga harus dibantu ole lh lingkungan se lkolah. 

Ke lte lrampilan be lrbicara dalam pe lmbe llajaran bahasa bukan 

selkadar elle lme ln tambahan, me llainkan fondasi utama dalam 

me lmbangun ke lmahiran komunikatif yang kokoh. Te lrlupakan ole lh 

be lbelrapa, pelntingnya ke lmampuan be lrbicara me lluas di luar selkadar 

aspelk pelngucapan yang be lnar. Ke lmampuan untuk me lnyampaikan 

ide l dan gagasan de lngan je llas dan e lfe lktif me lrupakan inti dari 

komunikasi yang be lrhasil. Latihan praktik be lrbicara selcara te lratur 

me lmainkan pe lran se lntral dalam me lmpe lrbaiki dan me lngasah 

ke lmampuan ini. Te lrlibat dalam pe lrcakapan selhari-hari me lmbuka 

pe lluang untuk me lre lspons be lragam topik dan me lnghadapi variasi 

bahasa yang le lbih luas. Pe lnggunaan situasi ke lhidupan nyata untuk 

be lrbicara me lnciptakan konte lks aute lntik yang dapat me lmpe lrkaya 

pe lmahaman dan pe lnggunaan bahasa dalam ke lhidupan se lhari-hari. 
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Dalam e lra yang se lmakin te lrhubung se lcara global, 

ke lmampuan be lrbicara tidak hanya re lle lvan dalam konte lks sosial, 

te ltapi juga me lne lmpati posisi se lntral dalam ke lmajuan karir 

profe lsional. Situasi profe lsional se lring kali me lme lrlukan komunikasi 

lisan yang e lfe lktif, baik dalam pe lrte lmuan bisnis, pre lse lntasi, atau 

inte lraksi tim. Ole lh kare lna itu, ke lte lrampilan be lrbicara me lnjadi modal 

be lrharga untuk me lraih ke lsukse lsan dalam be lrbagai situasi sosial dan 

profe lsional. Pe lnge lmbangan ke lte lrampilan be lrbicara me lnjadi langkah 

krusial dalam pe lrjalanan pe lmbe llajaran bahasa. Ini tidak hanya 

me llibatkan pe lnguasaan struktur dan kosakata, te ltapi juga me llibatkan 

ke lmampuan untuk me lne lrapkan pe lnge ltahuan te lrse lbut se lcara lisan 

de lngan pe lrcaya diri dan e lfe lktif. Se lbagai bagian inte lgral dari 

pe lmbe llajaran bahasa, kelte lrampilan be lrbicara me lnjadi pe lndorong 

ke lmajuan komunikatif siswa, me lmbe lntuk individu yang mampu 

be lrpartisipasi se lcara aktif dan sukse ls dalam be lrbagai konte lks 

ke lhidupan.13 

b. Tujuan Keterampilan Berbicara 

        Tujuan be lrbicara se lcara umum dapat dikatakan kare lna adanya 

dorongan ke linginan untuk me lnyampaikan isi pikiran atau gagasan 

ke lpada orang lain atau lawan bicara (yang diajak be lrbicara). 

Se ldangkan tujuan selcara khusus untuk me lndorong orang untuk le lbih 

be lrselmangat, me lmpe lngaruhi orang lain agar me lngikuti atau 

                                                             
13

 Yulia Kusumaningrum, Keterampilan Berbicara Dalam  Presentasi Ilmiah.2019. 90 
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me lne lrima pe lndapat atau bahasan yang te llah te lrjadi (gagasannya), 

me lnyampaikan selsuatu informasi kelpada lawan bicara, 

me lnye lnangkan hati orang lain, me lmbe lri ke lselmpatan lawan bicara 

untuk be lrpikir dan me lnilai gagasannya. 

c. Indikator Keterampilan Berbicara 

       Ke lte lrampilan be lrbicara me lnurut Tarigan me lrupakan ke lcakapan 

selselorang dalam me lngucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata 

untuk me lnge lkspre lsikan, me lnyatakan, atau me lnyampaikan pikiran, 

gagasan, dan pe lrasaan, yang dipe lrole lh me llalui jalan prakte lk dan 

banyak latihan. Indikator ke lte lrampilan be lrbicara me lnurut Tarigan 

adalah se lbagai be lrikut: 

a. Ke lte lpatan Vokal. Me lliputi: pe lngucapan konsonan dan vokal 

selcara belnar, tidak te lrlihat pe lngaruh adanya bahasa asing, dan 

ucapan dalam be lrbicara. 

b. Intonasi Suara. Me lliputi: pe lme lnggalan kata/je lda yang je llas, 

nada dalam be lrbicara, dan ke lce lpatan dalam be lrbicara. 

c. Ke lte lpatan Ucapan. Me lliputi: pe lmilihan kata/diksi dan 

pe lnggunaan kalimat. 

d. Urutan Kata yang Te lpat. Me lliputi: pe lngucapan kata-kata 

dilakukan de lngan te lpat dan urut se lrta kata tidak diulang-ulang. 

e. Ke llancaran. Me lliputi: pe lmbicaraan tidak te lrselndat atau be lrdiam 

diri te lrlalu lama dan pe lmbicaraan lancar dan tidak te lrke lsan 

dibuat-buat (wajar). 
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d. Manfaat Keterampilan Berbicara 

         Manfaat dari ke lte lrampilan be lrbicara adalah untuk 

me lmpe lrlancar komunikasi antar selsama manusia, pe lmbe lritahuan 

be lrbagai informasi, se lhingga pe lsan itu dapat dite lrima se lcara utuh, 

selrta me lningkatkan ke lpe lrcayaan diri dan ke lwibawaan diri. 

Me lmpe lrluas lingkungan kare lna se lmakin kita me lngasah ke lte lrampilan 

be lrbicara maka se lmakin me lmpe lrbanyak kosa kata dalam 

pe lnyampaian maupun tutur kata yang le lbih te lrtata.14 

Ke lte lrampilan be lrbicara adalah suatu prosels yang e lfe lktif. 

De lngan ke lte lrampilan be lrbicara kita dapat me lnyampaikan be lrbagai 

macam informasi (fakta, pelristiwa, gagasan, ide l, tanggapan, dan 

selbagainya). Kita dapat me lnge lmukakan kelmauan dan ke linginan, 

selrta me lngungkapkan be lrbagai macam pe lrasaan. Pe lnyampaian 

be lrbagai hal de lngan ke lte lrampilan be lrbicara telrselbut be lrlangsung 

dalam be lrbagai pe lristiwa komunikasi. Se ltiap pe lristawa komunikasi 

de lngan ke lte lrampilan be lrbicara te lntu me llibatkan pe lmbicara dan 

pe lnde lnde lngar yang be lrada dalam inte lraksi yang be lrsifat aktif dan 

kre latif. Se llain itu, cara belrbicara elrat kaitannya de lngan karakte lr atau 

ke lpribadian se lselorang (Mahadin, 2020). 

Ke lte lrampilan be lrbicara adalah ke lte lrampilan yang sangat 

pe lnting untuk be lrkomunikasi. Komunikasi dapat be lrlangsung se lcara 

                                                             
14

 Ani Fakhiroh, “Pengaruh Percaya Diri Terhadap Keterampilan Berbicara” El-Intikar, 

Vol.7, No.1, Juni 2018, 34-46 
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selcara baik dan be lnar selsuai pe ldoman umum e ljaan bahasa Indone lsia 

(PUElBI) de lngan me lnggunakan bahasa, seldangkan hakikat bahasa 

adalah ucapan. Be lrbicara pada dasarnya tidak hanya se lkadar 

me lnge lluarkan kata-kata dari mulut saja te ltapi kata-kata te lrse lbut 

harus baik, be lnar, logis, selrta siste lmatis. Be lrbicara selbagai suatu 

ke lte lrampilan be lrbahasa dipe lrlukan untuk be lrbagai ke lpe lrluan. 

Ke lte lrampilan be lrbicara me lrupakan suatu ke lmampuan be lrbahasa. 

Jadi dapat disimpulkan, pe lnge lrtian dari ke lte lrampilan be lrbicara 

adalah suatu ke lte lrampilan yang dimiliki ole lh se lselorang untuk 

me lnyampaikan gagasan, ide l, ke lmauan dan pe lrasaan kelpada orang 

lain se lcara lisan se lpe lrti halnya pe lngungkapan ke lpada selselorang.
15

 

e. Faktor-faktor Penunjang Keefektifan Berbicara 

Ke lgiatan be lrbicara dipe lgaruhi ole lh faktor-faktor yang 

me lnunjang ke le lfe lktivan be lrbicara itu se lndiri. Faktor-faktor ini te lrdiri 

dari dua macam, yaitu faktor ke lbahasaaan dan faktor non 

ke lbahasaan (Darmuki dan Hariyadi, 2019). Be lrikut me lrupakan 

pe lrincian masing-masing aspelk te lrse lbut : 

1) Faktor-faktor ke lbahasaan se lbagai pe lnunjang ke le lfe lktivan 

be lrbicara, selpe lrti be lrikut: ke lte lpatan ucapan, pe lne lmpatan 

te lkanan, nada, selndi, dan durasi yang se lsuai, pilihan kata (diksi), 

dan ke lte lpatan sasaran pe lmbicaraan. 
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2) Faktor-faktor non-ke lbahasaan selbagai pe lnunjang ke le lfe lktivan 

be lrbicara, se lpelrti be lrikut : sikap yang wajar, te lnang, dan tidak 

kaku, pandangan harus diarahkan ke lpada belrbicara, ke lseldiaan 

me lnghargai  pe lndapat orang lain, ge lrak-ge lrik dan mimic te lpat, 

ke lnyaringan suara juga sangat me lne lntukan, ke llancaran dan 

re lle lvansi atau pe lnalaran. 

Faktor-faktor ke lbahasaan selbagai pe lnunjang ke le lfe lktifan 

be lrbicara, antara lain : 1. Ke lte lpatan ucapan /vocal, 2. Pe lngucapan 

konsonan, 3. Pe lne lmpatan te lkanan, 4. Pe lne lmpatan pe lrseldiaan, 5. 

Pe lnggunaan nada/irama, 6. Pilihan kata (diksi), 7. Ke lte lpatan 

ungkapan, 8. Tata be lntuan kata, 9. Pola struktur kalimat16. 

f. Penilaian Keterampilan Berbicara  

Suhe lndara (dalam Isah Cahyani dan Hodijah, 2007:64), 

me lnge lmukakan bahwa     dalam me lnilai ke lte lrampilan be lrbicara 

selselorang selkurang-kurangnya ada e lnam hal yang harus 

dipe lrhatikan, yaitu : lafal, struktur bahasa, kosakata, kelfasihan, isi 

pe lmbicaraan, pe lmahaman. Sapani (dalam Isah Cahyani dan Hodijah, 

2007:64), me lnyatakan bahwa pe lnilaian ke lmampuan be lrbicara 

me lncakup tiga aspelk yaitu : Bahasa lisan yang digunakan, me lliputi : 

lafal, intonasi, struktur bahasa, gaya bahasa. Isi pe lmbicaraan 

me lliputi : hubungan isi topic, struktur isi, kuantitas isi,se lrta kualitas 

isi. Te lknik dan pe lnampilan : ge lrak-ge lrik, mimik, hubungan de lngan 

                                                             
16
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23.No.45. 14-17 



22 
 

 
 

pe lnde lngar, volume l suara, dan jalannya pe lmbicaraan. 17 Pe lnilaian 

yang digunakan untuk me lngukur ke lmampuan be lrbicara me llalui 

format pe lnilaian be lrbicara yaitu Pemahaman isi dan konteks, 

kekuatan berbicara, kemampuan beragumentasi, kemampuan 

mendengarkan, ekspresi nonverbal, ketepatan berbicara, tata bahasa 

da artikulasi. Semua komponen ini memiliki skala nilai 1-5. 

2. Model Pembelajaran Role Playing 

a. Pengertian Model Pembelajaran Role Playing 

Model role playing (bermain peran) adalah model 

pembelajaran yang mengeksplorasi hubungan antar manusia dengan 

memerankan dan mendiskusikan sehingga peserta didik dapat 

mengeksplorasi perasaan-perasaan, sikap-sikap, nilai-nilai, dan 

berbagai strategi pemecahan masalah.18 

Sementara itu, role playing adalah suatu model penguasaan 

bahan-bahan pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan 

penghayatan siswa.19 Role playing juga diartikan sebagai cara 

mengajar yang memberikan kesempatan kepada anak didik untuk 

melakukan kegiatan memainkan peranan tertentu.20 Main peran 

sebagai sebuah kekuatan yang menjadi dasar perkembangan daya 
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cipta, tahapan, ingatan, kerja sama kelompok, penyerapan kosa kata, 

konsep hubungan kekeluargaan, pengendalian diri, keterampilan 

mengambil sudut pandang spasial, afeksi dan kognisi.21 Role playing 

adalah teknik dimana siswa dapat berperan memainkan peranan 

dengan mendramatisasikan tingkah laku, ungkapan, gerak-gerik 

wajah seseorang.22 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran role playing merupakan model pembelajaran 

atau cara guru dalam pembelajaran yang melibatkan siswa aktif 

untuk berimajinasi dalam memerankan peranan sebagai orang lain 

dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya, sehingga 

ingatan, penyerapan kosakata, pengendalian diri, eksplorasi 

perasaan, sikap, dan nilai-nilai serta pemecahan masalah dan 

mengambil sudut pandang oleh siswa terlatih saat berhubungan 

dengan orang lain. 

b. Tujuan Model Pembelajaran Role Playing 

Setiap model pembelajaran memiliki tujuannya masing-masing 

dengan kesamaan untuk mencapai tujuan kompetensi yang 

diinginkan. Adapun tujuan role playing menurut untuk melatih siswa 

agar mereka mampu menyelesaikan masalah-masalah sosial 

psikologis serta melatih siswa agar mereka dapat bergaul dan 
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 Mutiah, Diana. Psikologi Bermain Anak Usia Dini. (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group,2012), 208. 
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 Hamalik, Oemar. Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta: 
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memberi pemahaman siswa karena akan lebih jelas dan dihayati oleh 

siswa.23  

Role playing sebagai suatu model pembelajaran bertujuan 

untuk membantu siswa menemukan makna diri di dunia sosial dan 

memecahkan dilema dengan bantuan kelompok. Artinya, melalui 

bermain peran siswa belajar menggunakan konsep peran, menyadari 

adanya peran-peran yang berbeda dan memikirkan perilaku dirinya 

dan perilaku orang lain.24  

Tujuan penggunaan dari model role playing yaitu:25 

1) Agar siswa dapat menghayati dan menghargai perasaan orang 

lain.  

2) Dapat belajar bagaimana membagi tanggungjawab.  

3) Dapat belajar bagaimana mengambil keputusan dalam situasi 

kelompok secara spontan.  

4) Merangsang kelas untuk berpikir dan memecahkan masalah.  

Tujuan dari pembelajaran role playing agar siswa dapat: 26 

1) Mengeksplorasi perasaan-perasaannya. 

2) Memperoleh wawasan tentang sikap, nilai, dan persepsinya. 

                                                             
23
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3) Mengembangkan keterampilan sikap dalam memecahkan 

masalah yang dihadapi. 

4) Mengeksplorasi inti permasalahan yang diperankan melalui 

berbagai cara.  

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan 

model role playing bertujuan untuk melatih siswa terampil 

menghayati peran yang diperankan dan kerja sama toleransi dalam 

menjalani kehidupan sosial bermasyarakat juga memecahkan 

masalah. 

c. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Role Playing 

1) Kelebihan Model Pembelajaran Role Playing 

Setiap model pembelajaran yang telah atau akan 

dilaksanakan oleh guru memiliki kelebihan dan kekurangan 

menyebutkan kelebihan model role playing sebagai berikut:
27

 

a) Melibatkan seluruh siswa di mana siswa dapat berpartisipasi 

dan mempunyai kesempatan untuk memajukan 

kemampuannya dalam bekerja sama.  

b) Siswa bebas mengambil keputusan dan berekspresi secara 

utuh.  

c)  Permainan merupakan penemuan yang mudah dan dapat 

digunakan dalam situasi dan waktu yang berbeda.  
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d) Guru dapat mengevaluasi pemahaman tiap siswa melalui 

pengamatan pada waktu melakukan permainan.  

e) Permainan merupakan pengalaman belajar yang 

menyenangkan bagi anak.  

Selain itu menyebutkan kelebihan lain dari model role playing 

adalah:
28

  

a) Siswa melatih dirinya untuk melatih, memahami, dan 

mengingat isi bahan yang akan diperankan.  

b) Siswa akan terlatih untuk berinisiatif dan berkreatif.  

c) Bakat yang terdapat pada siswa dapat dipupuk sehingga 

memungkinkan akan muncul atau tumbuh bibit seni dari 

sekolah.  

d) Kerjasama antar pemain dapat ditumbuhkan dan dibina 

sebaikbaiknya.  

e) Siswa memperoleh kebiasaan untuk menerima dan 

membagi tanggung jawab dengan sesamanya.  

f) Bahasa lisan siswa dapat dibina menjadi bahasa yang baik 

agar mudah dipahami oleh orang lain.  

Berdasarkan pendapat-pendapat ahli di atas, dapat 

disimpulkan bahwa model role playing memiliki kelebihan yang 

sangat banyak setelah diterapkan dalam pembelajaran. Model 

role playing ini dapat berguna sekali dalam meningkatkan 
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aktivitas dan hasil pembelajaran terpadu pada menilai 

keterampilan berbicara. 

2) Kelemahan Model Pembelajaran Role Playing 

Selain kelebihan, model role playing memiliki kelemahan. 

Adapun kelemahan role playing sebagai berikut:29  

a) Memerlukan waktu yang relatif panjang.  

b) Memerlukan kreativitas dan daya kreasi tinggi dari guru dan 

siswa. 

c) Banyak siswa sebagai pemeran merasa malu melakukan 

adegan tertentu.  

d) Tidak semua materi pelajaran dapat disajikan melalui model 

ini.  

Model role playing juga memiliki beberapa kelemahan seperti 

berikut:30  

a) Role playing atau bermain peran memerlukan waktu yang 

relatif panjang banyak. 

b) Memerlukan kreativitas dan daya kreasi yang tinggi dari 

pihak guru maupun murid, tidak semua guru memilikinya. 

c) Kebanyakan siswa yang ditunjuk sebagai pemeran merasa 

malu untuk memerlukan suatu adegan tertentu.  
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d) Apabila pelaksanaan role playing dan bermain pemeran 

mengalami kegagalan, bukan saja dapat memberi kesan 

kurang baik, tetapi sekaligus berarti tujuan pengajaran tidak 

tercapai. 

e) Tidak semua materi pelajaran dapat disajikan melalui 

metode ini.  

Sedangkan menyatakan kelemahan model role playing adalah: 31 

a) Banyak memakan waktu, baik waktu persiapan dalam 

rangka pemahaman isi bahan pelajaran maupun pada 

pelaksanaan pertunjukkan.  

b) Memerlukan tempat yang cukup luas. 

c) Sering kelas lain terganggu oleh suarapemain dan para 

penonton yang kadang-kadang bertepuk tangan dan 

sebagainya.  

Hal yang sama diutarakan kelemahan model role playing yaitu:32 

a) Banyak memakan waktu. 

b) Memerlukan tempat yang luas. 

c) Sering kelas lain merasa terganggu oleh suara para pemain 

dan tepuk tangan penonton. 
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Berdasarkan penjabaran diatas, bahwa ada beberapa 

kelemahan yang dimiliki oleh model pembelajaran role playing, 

maka guru harus dapat mengantisipasi agar kelemahan-

kelemahan tersebuat dapat diminimalisir untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. 

d. Langkah-langkah Role Playing 

Keberhasilan model pembelajaran melalui role playing (bermain 

peran) diikuti oleh prosedur bermain peran dalam pembelajaran. 

Adapun langkah-langkah pembelajaran role playing sebagai 

berikut:33  

a) Guru menyusun dan mempersiapkan skenario yang akan 

ditampilkan dengan model role playing.  

b) Guru menunjuk beberapa siswa untuk mempelajari skenario 

dalam waktu beberapa hari sebelum pembelajaran. 

c) Guru membentuk kelompok siswa yang beranggotakan 5 orang.  

d) Memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin dicapai. 

e) Memanggil para siswa yang sudah ditunjuk untuk melakonkan 

skenario yang sudah dipersiapkan 

f) Masing-masing siswa berada di kelompoknya sambil mengamati 

skenario proses persidangan yang sedang diperagakan. 
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g) Setelah selesai ditampilkan masing-masing siswa diberikan 

lembar kerja untuk membahas penampilan masing-masing 

kelompok. 

h) Masing-masing kelompok menyampaikan hasil kesimpulannya. 

i) Guru memberikan kesimpulan secara umum.  

3. Pembelajaran  

a. Pengertian Pembelajaran  

Pe lmbe llajaran me lrupakan suatu prose ls yang me lngandung 

selrangkaian    pelrbuatan guru se lrta siswa atas dasar hubungan 

timbal balik yang be lrlangsung dalam situasi e ldukatif untuk 

me lncapai tujuan te lrte lntu. Bahasa Indone lsia me lrupakan alat 

komunikasi yang me lnjadi salah satu ciri khas bangsa Indone lsia 

dan digunakan se lbagai bahasa nasional. Pe llajaran Bahasa 

Indone lsia me lrupakan salah satu mata pellajaran yang harus 

diajarkan di Se lkolah. Hal ini yang me lrupakan salah satu se lbab 

me lngapa pe llajaran bahasa Indone lsia harus diajarkan pada se lmua 

je lnjang pe lndidikan kare lna me lrupakan dasar dari se lmua 

pe lmbe llajaran. 

Pe lmbe llajaran adalah prose ls dinamis dan timbal balik yang 

te lrjadi me llalui ke lte lrlibatan aktif siswa, instruktur, dan sumbe lr 

be llajar dalam lingkungan be llajar yang dite lntukan. Yang 

dimaksud de lngan “bantuan be llajar” adalah dukungan yang 

dibe lrikan ole lh pe lndidik ke lpada siswa untuk me lmudahkan 
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pe lmahaman me lre lka te lrhadap mate lri yang diajarkan, se lhingga 

me lmungkinkan me lre lka me lncapai tingkat pelrole lhan pe lnge ltahuan 

yang diinginkan. 

Pe lranan dan kompe lte lnsi guru dalam prosels be llajar 

me lngajar me lliputi banyak hal se lpe lrti : guru selbagai pe lngajar, 

pe lmimpin ke llas, pe lmbimbing, me lngatur lingkungan partisipan, 

e lkspelditor, pe lre lncana, supe lrvisor, motivator, dan konse llor. Maka 

dari itu guru sangat be lrpe lran dalam prose ls pe lmbe llajaran. 

 Tujuan mata pe llajaran te lrselbut jika dipahami ole lh guru 

akan me lmbe lri dampak ke lpada ke lgiatan pe lmbe llajaran yang 

me lngarah ke lpada siswa mampu be lrkomunikasi me llalui bahasa 

indone lsia. Me lnurut Murni Yanto Pe lmbe llajaran Bahasa Indone lsia 

diharapkan harus me lne lkankan pada aspelk komunikatif dan dapat 

fungsional bahwa bahasa selbagai alat komunikasi. Siswa diajak 

be llajar be lrbahasa selcara komunikatif agar be lrguna untuk be lkal 

ke lcakapan hidupnya dan Bahasa Indone lsia me lrupakan se lsuatu 

yang fungsional bagi ke lhidupan siswa. 
34

  

Pe lmbe llajaran bahasa Indone lsia diarahkan ole lh guru untuk 

siswa mampu me lmahami dan me lnggunakan bahasa Indone lsia 

selcara elfe lktif dan e lfisie ln baik lisan maupun tulisan.
35

 Bahasa 

me lrupakan siste lm lambang sama de lngan siste lm lambang lalu 
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lintas atau siste lm lambang lainnya.
36

 Bahasa Indone lsia digunakan 

selbagai me ldium komunikasi di be lrbagai tingkatan pe lndidikan, 

mulai dari se lkolah dasar hingga unive lrsitas. Bahasa Indone lsia 

me lrupakan hasil dari pe lrke lmbangan bahasa Mellayu. Bahasa 

pe lrtama atau bahasa ibu dipe lrole lh se lcara alami di lingkungan 

ke lluarga tanpa ke lsadaran yang me lndalam te lntang prosels 

pe lmbe llajarannya.
37

 

b. Komponen Pembelajaran  

Prosels pe lmbe llajaran me lncakup be lrbagai kompone ln yang 

saling be lrhubungan antara lain tujuan, mate lri pe lmbe llajaran, 

me ltode l atau taktik, me ldia, dan e lvaluasi. Ke lbe lrhasilan 

pe llaksanaan kompone ln-kompone ln pe lmbe llajaran sangat pe lnting 

agar prosels pe lmbe llajaran dapat be lrfungsi se lcara elfe lktif, kare lna 

tidak adanya atau ke lgagalan suatu kompone ln dapat me lnghambat 

ke lmajuan pe lmbe llajaran se lcara kelselluruhan. 

4. Bahasa Indonesia  

a. Pengertian Bahasa Indonesia 

Bahasa Indone lsia be lrfungsi selbagai alat komunikasi yang 

digunakan ole lh individu di Indone lsia dalam aktivitas se lhari-

hari, me lliputi pe lke lrjaan, pe lndidikan, dan inte lraksi sosial. 

Bahasa Indone lsia be lrfungsi se lbagai bahasa nasional dan bahasa 
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re lsmi Indone lsia. Bahasa Indone lsia biasa digunakan diacara 

re lsmi dan non re lsmi. Dalam be lrkomunikasi dan be lrinte lraksi 

bahasa digunakan disampaikan dan me lnghasilkan makna yang 

dituturkan ole lh si pe lnutur. Pe lnggunaan bahasa Indone lsia juga 

be lbas digunakan baik itu selcara lisan dan tulisan. Di dalam 

bahasa Indone lsia juga harus me lnggunakan kaidah e ljaan dan tata 

bahasa agar bahasa yang dituturkan selsuai de lngan situasi 

pe lmbicaraan. Me lnurut Murni Yanto pe lmbe llajaran Bahasa 

Indone lsia diharapkan harus me lne lkankan pada aspelk 

komunikatif dan dapat fungsional bahwa bahasa selabagai alat 

komunikasi. Siswa diajak be llajar be lrbahasa komunikatif agar 

be lrguna untuk be lkal ke lcakapan hidupnya dan Bahasa Indone lsia 

me lrupakan se lsuatu yang fungsional bagi ke lhidupan siswa. 

B. Kajian Penelitian Terdahulu  

Pe lne llitian te lrdahulu be lrtujuan untuk me lndapatkan bahan 

pe lrbandingan dan acuan. Se llain itu, untuk me lnghindari anggapan 

ke lsamaan de lngan pe lne llitian Ini. Maka, dalam kajian pustaka ini pe lne lliti 

me lncantumkan hasil-hasil pe lne llitian te lrdahulu se lbagai be lrikut : 

1. Hasil pe lne llitian Asep Priatna dan Ghea Setyarini (2019), be lrjudul  

“Pengaruh Model Pembelajaran Role Playing terhadap Keterampilan 

Berbicara Siswa Kelas IV SD Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia” 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar.  
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 Jelnis pe lne llitian yang digunakan adalah kuantitatif Desain 

penelitian yang digunakan yaitu Quasi Experimental Design. Sampel   

penelitian ini yaitu siswa kelas IV di Sekolah Dasar Negeri  

Sukamaju dengan  jumlah  42 siswa,  yang terdiri dari  IV A 21  

orang dan kelas IV B 21 orang. 

Be lrdasarkan hasil penelitian Penerapan  Model  Pembelajaran 

Role Playing terhadap Keterampilan  Berbicara Siswa Kelas  IV  

SDN  Sukamaju,  adanya pengaruh   yang   signifikan   dan dapat  

dibuktikan  dengan  adanya perbedaan  hasil  belajar  setelah 

pembelajaran antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Nilai    

rata-rata post-test kelas eksperimen lebih baik dengan nilai post-test 

80,19 dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan 

pembelajaran konvensional dengan rata-rata nilai post-test 74,90.  

Selain  itu, penggunaan model  pembelajaran role playing dalam     

ketegorisedang  dengan  skor  0,51  untuk meningkatkan hasil belajar 

terhadap  keterampilan  berbicara siswa pada pembelajaran bahasa 

Indonesia. Sikap belajar siswa setelah pembelajaran dalam    kegiatan 

kognisi dalam kategori cukup baik dengan  jumlah  280,95,  kegiatan 

konasi dalam kategori cukup baik dengan jumlah 338,10, dan untuk 

kegiatan   afeksi   dalam   kategori cukup baik dengan jumlah 261,82. 

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model 
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pembelajaran role playing dapat membantu siswa dalam keterampilan 

berbicara pada pembelajaran bahasa Indonesia.38 

Pe lrsamaan de lngan pe lne llitian saya yaitu : sama-sama me lne lliti 

keterampilan berbicara dengan role playing delngan me lnggunakan 

pe lne llitian kuantitatif, pe lngumpulan data, dan pe lne lntuan sampe ll. 

Se ldangakan pe lrbe ldaan de lngan pe lne llitian saya yaitu: pe lrbe ldaan obje lk 

dan te lmpat pe lne llitian. 

2. Hasil Pe lne llitian Rika Kurnia Sari (2020), belrjudul “Efektivitas 

Penggunaan Model Pembelajaran Role Playing Terhadap 

Keterampilan Berbicara Pada Bahasa Indonesia Tingkat SD“.Jurnal 

Pendidikan dan Konseling. 

Jelnis pe lne llitian yang digunakan jenis penelitian meta analisis 

yang merupakan seri informasi yang berasal dari sejumlah data di 

penelitian-penilitan sebelumnya. Data dikumpulkan dengan 

menelusuri jurnal via online melalui Google Scholar, Freefullpdf.com 

dan Google Cendikia dengan kata kunci model role playing 

kemampuan berbicara pembelajaran bahasa indonesia SD. 

Hasil pe lne llitian berdasarkan analisis model pembelajaran role 

playing terhadap ketrampilan membaca dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa mulai dari yang terendah 15% sampai yang tertinggi 

105% dengan hasil tersebut menggambarkan bahwa di berbagai 

sekolah dasar yang berbeda tempat bahwa model role playing efektiv 

                                                             
38

 Priatna, A., & Setyarini, G. Pengaruh Model Pembelajaran Role Playing Terhadap 

Keterampilan Berbicara Siswa Kelas IV SD Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia. Pendas: Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Dasar, 4(2), 2019, 147-159. 
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untuk digunakan dalam mata pelajaran bahasa indonesia. 

Berdasarkan hasil penelitan dari meta analisis, maka diharapkan guru 

mulai menerapkan model pembelajaran role playing pada bahasa 

indonesia agar tumbuhnya ketrampilan berbicara pada anak dan agar 

pembelajaran bahasa indonesia efektif, menarik dan berkesan bagi 

siswa sehingga siswa senang belajar bahasa indonesia.39  

Pe lrsamaan de lngan pe lne llitian saya yaitu sama-sama me lne lliti 

keterampilan berbicara dengan model role playing. Pelrbeldaannya 

yaitu obje lk dan te lmpat pe lne llitian. 

3. Hasil Pe lne llitian  Ni Kadek Depi Dumaini, Gusti Ayu Nanik Ardhiani 

(2023) yang be lrjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Role 

PlayingBerbantuanMedia Wayang Kertas Terhadap Keterampilan 

Berbicara Bahasa Indonesia“. Jurnal Lampuhyang 

Jelnis pe lne llitian yang dilakukan adalah eksperimen semu 

(quasi experiment) denganmenggunakan rancangan penelitian non-

equivalentpost-test only control group design. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD di Gugus IV   

Kecamatan Abang, Kabupaten Karangasem yang berjumlah 

114orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik random 

sampling. 

Hasil pe lne llitian menunjukkan bahwa  diperoleh thit = 6,93 > 

ttab= 1,69. Dengan penghitungan rata-rata skor kelompok 

                                                             
39

 Sari, R. K.. Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Role Playing Terhadap 

Ketrampilan Berbicara Pada Bahasa Indonesia Tingkat Sd. Jurnal Pendidikan Dan Konseling 

(JPDK), 2(1), 2020, 61-67. 
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eksperimen  sebesar 88,13 lebih  besar  daripadarata-rata  skor  

kelompok  kontrol sebesar 77,82.  Dengan  demikian  dapat  

disimpulkan  bahwa  terdapat  perbedaan yang  signifikan  

keterampilan  berbicara  Bahasa  Indonesia  antara  kelompok  siswa 

yang dibelajarkan dan model pembelajaran roleplayingberbantuan 

media wayang kertas   dan   kelompok   siswa   yang   dibelajarkan   

dengan   model   pembelajaran langsung.40 

Pe lrsamaan de lngan pe lne llitian saya yaitu sama-sama me lne lliti 

keterampilan berbicara , me ltode l pe lne llitiannya kuanti, me lnggunakan 

sampe ll. Pe lrbe ldaannya di obje lk dan te lmpat pe lne llitian. 

C. Kerangka Pikir Penelitian 

Pe lmbe llajaran Bahasa Indone lsia dirancang untuk me lningkatkan 

ke lte lrampilan pe lse lrta didik untuk be lrkomunikasi se lcara elfe lktif dan be lrbahasa 

Indone lsia. Salah satu kompetensi keterampilan yang dimiliki siswa adalah 

keterampilan berbicara. Keterampilan berbicara merupakan salah satu 

diantara keempat keterampilan berbahasa yang harus dimiliki siswa. 

Keterampilan berbicara merupakan kemampuan seseorang dalam 

menyampaikan ide, pendapat, pikiran, perasaan, informasi dan pesan melalui 

bahasa lisan kepada orang lain dengan maksud tertentu dengan menguasai 

aspek kebahasaan dan nonkebahasaan. 

Namun, kre latifitas guru dalam pe lnggunaan mode ll pe lmbe llajaran yang 

re lle lvan de lngan mate lri pe llajaran sanagat dipe lrlukan. Agar siswa dapat 

                                                             
40

 Dumaini, N. K. D., & Ardhiani, G. A. N. Pengaruh model pembelajaran role playing 

berbantuan media wayang kertas terhadap keterampilan berbicara bahasa 

indonesia. Lampuhyang, 14(2), 2023, 160-176. 
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me lngikuti pe lmbe llajaran de lngan me lne lkankan pada ke lte lrampilan 

be lrkomunikasi siswa. Adapun model pembelajaran yang dirasa tepat untuk 

melatih keterampilan berbicara siswa secara aktif yaitu model pembelajaran 

role playing. Model pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk 

berimajinasi dengan dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya 

sehingga dapat melatih ingatan, penyerapan kosakata, pengendalian diri dan 

mengambil sudut pandang saat berhubungan dengan orang lain. Model 

pembelajaran role playing adalah salah satu model pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Siswa dapat 

memperlihatkan aspek kebahasaan dan nonkebahasaan melalui aktivitas dari 

penerapan model ini secara hidden practice, sehingga memungkinkan 

keterampilan berbicara siswa akan meningkat.  

Ke lrangka belrpikir pe llaksanaan model pembelajaran role playing dalam 

pe lmbe llajaran Iahasa Indone lsia untuk me lningkatkan ke lte lrampilan be lrbicara 

siswa ke llas VII adalah se lbagai be lrikut: 
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D. Hipotesis Penelitian 

Pe lrngaruh pe llaksanaan model pembelajaran pada mata pe lmbe llajaran 

Bahasa Indone lsia te lrhadap ke lte lrampilan be lrbicara siswa ke llas VII SMPN 05 

Pembelajaran Bahasa Indonesia 

(Keterampilan Berbicara) 

Pretest 

Proses 

Pelaksanaan Model Pembelajaran Role Playing 

Posttest 

Pelaksanaan Model Pembelajaran Role Playing Pada Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas VII 

SMP N 05 Rejang Lebong 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 
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Re ljang Le lbong adalah hipotelsis tindakan pe lne llitian ini. Hipote lsis pe lne llitian 

ini adalah selbagai belrikut: 

  : Ada Pengaruh Model Pembelajaran Role Playing Pada  Pelajaran Bahasa 

Indonesia Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas VII SMP N 05 

Rejang Lebong. 

  : Tidak ada Pengaruh Model Pembelajaran Role Playing Pada  Pelajaran 

Bahasa Indonesia Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas VII 

SMP N 05 Rejang Lebong.. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

41 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jelnis Pe lne llitian 

Se lbagaimana dipahami, pelne llitian elkspe lrimeln dapat dibagi dalam tiga 

jelnis, diantaranya pe lne llitian prel-elkspe lrime ln (pra-elkspe lrime ln), truel 

e lkspelrime ln (e lkspe lrimeln se lsungguhnya), dan quasi e lkspelrime ln 

(e lkspe lrimeln se lmu). Adapun je lnis pe lne llitian yang digunakan adalah 

pe lnellitian kuantitatif delngan me ltodel pre l-e lkspelrime ln. Pre l-elkspe lrime ln 

adalah pelne lliti yang me lngamati suatu ke llompok utama dan mellakukan 

intelrve lnsi se lpanjang pe lne llitian. Dalam rancangan ini tidak ada kellompok 

kontrol untuk melmbandingkan de lngan ke llompok e lkspe lrimeln yang dise lbut 

pre l-e lkspelrime lntal delsign.
41

 

2. De lsain Pe lnelitian 

Dalam pellnelllitian ini dellsain yang digunakan adalah onell grup pre llte lls-

posttellst de llsign. Dimana pellne llliti mellmbellrikan pellrlakuan pada kelllompok 

telltapi sellbe lllumnya diukur atau ditellst dahulu (pre lltellst) se lllanjutnya se llte lllah 

pe llrlakuan kelllompok diukur atau ditellst ke llmbali (posttellst). 

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

                                                             
41

 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 

2017), 89. 

𝑂1  X  𝑂2 
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Ke llte lrangan:  

 1= nilai prellte llst (se llbelllum dibellri pellrlakuan) 

X = pe llrlakuan (pelllaksanaan kurikulum me lrdelka be llajar) 

 2= nilai posttellst (se lltelllah dibellri pellrlakuan) 

Se lllain tipell onell group pre llte llst posttellst de llsign, digunakan juga de llsain 

tipell onell case ll study untuk pellne lllitian minat, tanggapan dan ke lltellrampilan 

siswa. De llsain ini digambarkan sellbagai be llrikut: 

 

 

 

Ke llte lrangan: 

X = pe llrlakuan (pelllaksanaan model pembelajaran role playing) 

O = obse llrvasi untuk minat, tanggapan dan ke lltellrampilan siswa. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Pe lne llitian 

Waktu pe lnellitian ini dilakukan pada Meli sampai Juli tahun 2024. 

Pe lne llitian ini dilakukan selcara langsung de lngan me lnye lsuaikan waktu di 

lokasi. 

2. Telmpat Pelne llitian 

Pe lne llitian ini dilakukan di SMPN 05 Re ljang Le lbong ke llas VII pada 

se lmelste lr ge lnap tahun akadelmik 2023/2024 Ke llurahan Dwi Tunggal, Jln. 

Basuki Rahmat No. 06, Ke lcamatan Curup Kota, Kabupate ln Re ljang 

Le lbong, Provinsi Be lngkulu. 

X  O 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah suatu obyek atau subyek dengan karakteristik 

tertentu yang menjadi target penelitian untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik sebuah kesimpulan oleh peneliti.42 Populasi dalam penelitian 

diadakan dengan tujuan untuk memudahkan peneliti dalam menentukan 

besarnya jumlah sampel yang diambil dari populasi penelitian.43 Populasi 

yang digunakan pada pe lnellitian ini adalah se lluruh siswa ke llas VII SMPN 

05 Re ljang Le lbong yang be lrjumlah 75 siswa. 

2. Sampell  

Sampel adalah sebagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri 

tertentu.
44

 Pe lngambilan sampell pada pe lnellitian ini adalah random 

sampling. Random sampling  yaitu pe lne lntuan sampell secara acak yang 

se lmua anggota populasi berhak menjadi anggota sampell. Delngan te lknik 

random sampling ini, maka kellas yang menjadi sampel penelitian yaitu 

kelas VII B karena kelas VII B siswa paling banyak dengan tingkat 

keterampilan berbicara rendah. Maka sampell dari pelne llitian ini adalah 

se lluruh siswa kellas VII B SMPN 05 Re ljang Le lbong yang be lrjumlah 29 

siswa. 

                                                             
42

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2019), 126 
43

 Husaini Usman dan R. Purnomo Setiady Akbar dalam Reni Nur Anggraeni. “Pengaruh 

Promosi Kafe Sobaholic di Instagram terhadap Minat Berkunjungi ”. Skripsi: Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik. 2018. 51 
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D. Variabel Penelitian 

Variabelll dalam pellne lllitian ini tellrdiri dari dua variabelll yaitu variabelll 

be llbas (indellpellnde llnt) dan variabelll tellrikat (de llpellnde llnt). Variabelll bellbas adalah 

variabe lll yang dapat mellmpellngaruhi atau yang dapat mellnjadi sellbab pellrubahan 

atau timbulnya variabe lll tellrikat. Selldangkan variabe lll tellrikat mellrupakan 

variabe lll yang dipe llngaruhi atau yang me llnjadi akibat karellna adanya variabelll 

be llbas.
45

  

a. Variabelll Be llbas (X) 

Variabelll be llbas dalam pellnelllitian ini adalah pellaksanaan model 

pembelajaran role playing. 

b. Variabelll Tellrikat (Y) 

Variabelll tellrikat dalam pellne lllitian ini adalah keltelrampilan belrbicara 

siswa ke lllas VII SMPN 05 Re ljang Le lbong. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Telknik Pe lngumpula Data 

Pe lne lliti melnggunakan be lrbagai Telknik pe lngumpulan data kuantitatif 

untuk melngumpulkan dan melmprosels data yang dipe lrlukan untuk diprosels 

lelbih lanjut. 

a. Tels  

Me lnurut Safrida, tels adalah pelrtanyaan atau Latihan yang 

dirancang untuk melngukur ke ltelrampilan, pelnge ltahuan, dan 
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 Rafika Ulfa and Rafika Ulfa, "Variabel Penelitian Dalam Penelitian Pendidikan",  Jurnal 

Pendidikan Keislaman, 2023,  342–51. 
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ke lmampuan selse lorang atau kellompok.
46

 Tels yang digunakan pada 

pe lnellitian adalah tels lisan.tels dilaksanakan se lbanyak dua kali, yaitu te ls 

pe lrtama (preltelst) dan tels akhir (posttelst). 

b. Angke lt (Kue lsione lr) 

Me lnurut Se lkaran kuelsione lr adalah daftar pe lrtanyaan telrtulis yang 

tellas ditulis se lbe llumnya, Dimana re lsponde ln melncatat jawaban melrelka, 

biasanya de lngan pilihan yang dite lntukan delngan je llas.
47

 Se ljalan 

de lngan pe lndapat Sugiyono kue lsione lr adalah cara  pelngumpulan data 

de lngan melnye ldiakan daftar pelrtanyaan atau pelrnyataan dalam belntuk 

kue lsionelr yang dibuat ke lmudia diisi oelle lh relsponde ln se lsuai de lngan 

ke lbutuhan masing-masing variabell pelne llitian.
48

 

Dapat disimpulkan bahwa kue lsionelr adalah suatu instrume lnt yang 

be lrbelntuk daftar pelrtanyaan atau pelnyataan telrtulis yang digunakan 

untuk melngumpulkan data dari relsponde ln. 

Be lntuk angke lt ini adalah pelrtanyaan yang be lrhubugan de lngan 

pokok bahasan yang te llah dipellajari pada pelrtelmuan kellas. Angke lt 

dalam pelne llitian ini digunakan untuk melnge ltahui ke ltelrampilan 

be lrbicara siswa kellas VII pada mata Pellajaran Bahasa Indone lsia. Pada 

pe lnellitian ini meltode l melnjawab angke lt me lnggunakan skala likelrt yang 

disajikan dalam belntuk “chelklist”. Adapun altelrnatif jawaban belrupa: 
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Sangat Se ltuju (SS), Se ltuju (S), Cukup Se ltuju (CS), Tidak Se ltuju (TS), 

Sangat Tidak Seltuju (STS).
49

 

c. Dokume lntasi  

Telknik dokumelntelr atau diselbut juga telknik dokumelntasi 

melrupakan tknik pelngumpulan data pe lnellitian mellalui seljumlah 

dokumeln (informasi yang didokume lntasikan) belrupa dokumeln telrtulis 

maupun dokumeln te lrelkam. Dokume ln telrtulis dapat belrupa arsip, 

catatan harian, autobiografi, melmorial, kumpulan surat pribadi, 

kliping, dan se lbagainya.  

2. Instrume ln Pe lngumpulan Data 

Tabel 3. 1 

Indikator Tes Keterampilan Berbicara 

Indikator Butir Tes Butir Soal 

 Me lnde lskripsikan 

se lbuah objelk dan 

melnje llaskan 

pe lnge lrtian tels 

de lskripsi 

Tels be lrbicara 6 
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 Tibertius Nempung, Timor Setiyaningsih, dan Nur Syamsiah, “Otomatisasi Metode 

Penelitian Skala Likert Berbasis Web”, Prosiding Semmnastek, 28 November (2015), 90. 
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Tabel 3. 2  

Pedoman Kuesioner 

Penilaian Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar Dalam  

Pembelajaran Bahasa Indonesia Terhadap Keterampilan Berbicara  

Siswa Kelas VII SMPN 05 Rejang Lebong 

 

No 
Variabel 

Penelitian 
Indikator Sub Indikator 

No Pertanyaan 
Jumlah 

Positif Negatif 

1.  Ke lmampuan 

Be lrbicara 

Pe lmahaman isi 

dan kontelks 

1. Matelri 

2. Komunikasi  

1, 2  2 

Ke lkuatan 

be lrbicara 

1. Ke lje llasan  

2. Intonasi 

3. Diksi 

4. Pe lnggunaan Bahasa 

4 3, 5, 6 4 

Ke lmampuan 

be lrargume lntasi  

1. Me lmprelse lntasikan  7  1 

Ke lmampuan 

melnde lngarkan  

1. Me lnde lngarkan 

2. Me lre lspon  

8, 9  2 

E lkspre lsi Non-

ve lrbal 

1. E lkspre lsi wajah 

2. Ge lrakkan tubuh 

3. Kontak mata 

10 11, 12 3 

Ke lte lpatan 

be lrbicara 

1. Kosakata 

2. Pe lngucapan  

13 14 2 

Tata bahasa 1. Pe lnggunaan kata 

2. Struktur kalimat 

15, 16  2 

Artikulasi  1. Ke llancaran  17  1 

Total 

Keseluruhan 

  11 Item 6 Item  

 17 Item 

 

F. Uji coba instrumen 

Se lbe llum mellakukan analisis data dipe lrlukan telrle lbih dahulu untuk 

melnguji alat telrse lbut. Alat-alat yang te lrkumpul pelrlu dianalisis agar 

melnghasilkan alat-alat yang baikdan se lsuai untuk digunakan dalam 

pe lnellitian. Alat pelne llitian melmiliki dua pe lrsyaratan pelnting yang umumnya 

yaitu valid dan relliabell. 

a. Uji Validitas 
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Uji validitas adalah: pe lne lntuan atau kelte lpatan suatu alat ukur 

untuk melngukur apa yang ingin diukur, Validitas dimaksudkan untuk 

melnguji apakah suatu itelm atau alat ukur belnar-be lnar dapat 

mele lmpelrje llas hitungan be lnda yang diukur, atau konsisteln inte lrnal seltiap 

itelm alat ukur pada saat melngukur suatu hitungan. 50  

Uji validitas pada pelne llitian kelmampuan belrbicara siswa 

melnggunakan rumus Product Mome lnt, adapun rumusnya se lbagai 

be lrikut: 

     
 ∑    (∑ ) (∑ )

√* ∑ 2  (∑ ) + { ∑ 2  (∑ ) }  
   

Ke lte lrangan: 

    : koe lfisieln kore llasi antara dua variabell yang dikore llasikan 

N : Jumlah relsponde ln 

∑ x : Jumlah selluruh skor x 

∑ y : Jumlah selluruh skor y 

∑ x
2 

: Jumlah pelngkuadratan skor variabell x 

∑ y
2 

: Jumlah pelngkuadratan skor variabell y 

∑ xy : Jumlah pelrkalian antara skor x dan y 

Ite lm instrumeln atau pelrnyataan melmiliki korellasi yang signifikan 

de lngan skor total dinyatakan valid jika         lelbih be lsar dari        , 

se ldangkan ite lm instrumeln atau pe lrnyataan tidak melmiliki korellasi 
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 Dwi Priyanto, Mandiri Belajar SPSS (Statistical Product and Service Soluyion): Untuk 

Analiss Data dan Uji Statistik, (Yogyakarta: Mediakom, 2020), 16. 
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signifikan de lngan skor total dinyatakan tidak valid jika         lelbih 

re lndah dari         .
51

 

Dasar untuk pengambilan keputusan dalam uji validitas: 

a) Jika nilai         ≥       , maka butir-butir pertanyaan dari kuesioner 

dinyatakan valid. 

b) Jika nilai         <       , maka butir-butir pertanyaan dari kuesioner 

dinyatakan tidak valid.
52

 

Pe lne lliti mellakukan tels kelte lrampilan belrbicara dan pelnye lbaran 

angke lt ke lpada relsponde ln se lbanyak 29 orang untuk me llakukan uji coba 

validitas instrumeln. Pe lngajuan validitas tiap butir pelrnyataan 

melnggunakan Kore llasi Product Mome lnt de lngan me lnggunakan bantuan 

program IBM SPSS statistic 25 melnguji tels ke ltelrampilan belrbicara 

dengan 17 butir pelrnyataan.  

Se ltellah mellakukan uji validitas delngan bantuan program IBM SPSS 

Statistics 25, adapun hasil validitas uji instrumeln dapat dilihat pada tabell 

be lrikut ini: 
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Tabel 3. 3 

Hasil Hitung Uji Validitas Angket 

Indikator R hitung R tabe ll Ke lte lrangan 

1 0,432 0,367 Valid 

2 0,181 0,367 Tidak valid 

3 0,367 0,367 Valid 

4 0,591 0,367 Valid 

5 0,650 0,367 Valid 

6 0,708 0,367 Valid 

7 0,661 0,367 Valid 

8 0,708 0,367 Valid 

9 0,468 0,367 Valid 

10 0,518 0,367 Valid 

11 0,095 0,367 Tidak valid 

12 0,411 0,367 Valid 

13 0,441 0,367 Valid 

14 0,538 0,367 Valid 

15 0,613 0,367 Valid 

16 0,450 0,367 Valid 

17 0,467 0,367 Valid 
   Sumber: Olahan Data SPSS 25, 2024 

 

Berdasarkan Tabel 3.3 Uji validitas dilakukan pada siswa kellas VII 

A SMPN 05 Re ljang Le lbong. Hasil uji validitas diatas, dapat dikeltahui 

bahwa se lbuah itelm dinyatakan valid jika hasil r hitung > r tabe ll (sig 

0,05).  Untuk me lne lntukan r tabell dapat dilihat pada r tabell product 

mome lnt delngan jumlah data (N) = 29. Be lrdasarkan r tabell product 

mome lnt pada siginifikasi 5% dike ltahui r tabell se lbe lsar 0,367. Se lhingga 

jika hasil r hitung > r tabell maka butir angke lt dinyatakan valid, 

se ldangkan jika r hitung < r tabell maka butir angke lt dinyatakan tidak 

valid. Dari 17 itelm butir angke lt  hanya 15  itelm angke lt yang valid. 

b. Uji Relliabilitas 
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Tujuan dari reliabilitas instrumen adalah untuk menentukan 

seberapa andal pengumpulan data penelitian. Ketika sebuah instrumen 

secara konsisten menghasilkan temuan yang konsisten ketika 

digunakan sebagai alat ukur pada beberapa periode untuk menguji 

kejadian yang sama, itu dianggap dapat dipercaya atau reliabel.  

Dasar untuk pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas:53 

a) Jika nilai         ≥ 0,60 maka butir-butir kuesioner dinyatakan 

reliabel. 

b) Jika nilai         < 0,60 maka butir-butir kuesioner dinyatakan 

tidak reliabel.  

Uji reliabilitas menggunakan rumus cronbach alpha sebagai berikut: 

 11   [
 

  1
] [  

∑  
 

  
 ]  

 Ke lte lrangan: 

 11  : Koe lfisie ln re lliabilitas tels 

  N : Banyak soal yang valid 

  ∑   
2 : Jumlah varians tiap soal 

  
2 : Varians total 

Untuk meninterprestasikan tingkat keteladanan instrumen, berikut 

adalah tabel pengukuran reliabilitas.54 
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Tabel 3. 4 

Interpretasi Reliabilitas Data 

Interval Koefisen Interpretasi 

0,80 – 1,00 Sangat Kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,40 – 0,599 Cukup Kuat 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,00 – 1,99 Sangat Rendah 

Sumber: Sarjono, 2011 

 

Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan terhadap 29  siswa 

kelas VII SMP N 05 Rejang Lebong. Setelah di isi oleh para responden 

dapat diketahui hasil uji coba reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 3.5 

sebagai berikut ini. 

Tabel 3. 5 

Hasil Hitung Uji Reliabilitas  

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Ite lms 

.856 15 
Sumber: Olahan Data SPSS 25, 2024 

 

Berdasarkan Tabel 3.5  diketahui bahwa instrumen yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan berbicara yaitu 0,856. Hal ini menunjukkan 

nilai yang lebih tinggi dari 0,60 sehingga angket ini reliabel atau memiliki 

interpretasi sangat kuat dalam mengukur variabel. Sehingga instrumen 

penelitian keterampilan berbicara menunjukan untuk keandalan dan layak 

yang digunakan dalam penelitian. 
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G. Teknik analisis data 

1. Uji Normalitas 

Saat menguji parameter populasi menggunakan statistik atau 

ukuran populasi melalui data sampel, statistik parametrik digunakan.55 

Pengujian normalitas data dilakukan sebelum pengujian hipotesis karena 

statistik parametrik menuntut agar setiap variabel yang akan diselidiki 

terdistribusi normal.56 Kedua variabel yang diselidiki dikenakan uji 

normal street smarts adalah variabel bebas (X), sedangkan keterampilan 

mengajar adalah variabel terikat (Y).  

Dengan bantuan program SPSS 25, uji statistik Kolmogorow-

Smirnov digunakan untuk menguji uji normalitas. Kriteria penetapan data 

berdistribusi normal atau tidak dengan cara membandingkan nilai Sig (2-

tailed) pada kolmogorow smirnov dengan taraf signifikansi 0,05 (5%). 

Sig (2-tailed) > 0,05 berarti lolos uji normalitas. Sebaliknya, jika nilai 

kolmogorow smirnov Sig (2-tailed) < 0,05 berarti tidak lolos uji 

normalitas. 

2. Uji Homogenitas 

Analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah 

menggunakan uji-t, sebelum dilakukan uji-t tersebut dilakukan uji 

prasyarat yaitu uji homogenitas.Uji homogenitas adalah untuk 

mengetahui apakah kedua sampel tersebut homogen atau tidak.  
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Untuk memudahkan peneliti dalam melakukan perhitungan uji 

homogenitas, maka peneliti menggunakan aplikasi SPSS versi 25 teknik 

Levene Test. Leneve Test, adalah pengujian yang dilakukan untuk 

mengetahui bahwa data sampel berasal dari populasi yang memiliki 

varians sama (homogen) dan digunakan untuk melihat perbedaan yang 

muncul karena adanya perlakuan, untuk menyimpulkan ada tidaknya 

perbedaan rata-rata dengan cara membandingkan variansinya.  

Dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas Levene Test, 

yaitu: jika nilai sig ≥ 0.05, maka data homogen, dan jika nilai sig 0.05, 

maka data tidak homogen. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis penelitian ini berusaha untuk memberikan respon 

terhadap hipotesis yang diajukan. Uji t digunakan untuk menguji 

signifikansi pengaruh antara variabel X dan Y.  

Dasar pengambilan keputusan adalah dengan menggunakan 

signifikansi sebagai berikut, yaitu:
57

  

1) Apabila signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak atau 

variabel bebas tidak dapat menjelaskan variabel terikat atau tidak 

ada pengaruh antara variabel yang di uji. 

2) Apabila signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima atau 

variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat atau ada 

pengaruh antara variabel yg diuji. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Data Penelitian 

1. Sejarah Singkat SMPN 5 Rejang Lebong 

SMPN 5 Re ljang Le lbong se lbagai salah satu Le lmbaga Pe lndidikan 

tingkat pelrtama yang be lralamat di Ke llurahan Dwi Tunggal Jalan Basuki 

Rahmat No. 06 Ke lcamatan Curup Kota, Kabupate ln Reljang Le lbong 

Provinsi Be lngkulu. Se lpanjang pelrjalanannya, se lkolah ini tellah banyak 

be lrbuat untuk kelmajuan selctor pelndidik yang be lrada dikellurahan Dwi 

Tunggal, dan selkolahini sudah telrmasuk se lkolah favorit yang be lrada di 

Curup Re ljang Le lbong kare lna dari se lgi sarana dan prasarana sudah cukup 

melmadai, seldangkan dari selgi pe lmbangunan se lkolah ini melmiliki 

ruangan yang sangat mmadai SMPN 5 Reljang Le lbong dipimpin olelh Elvi 

Noviyanti, S,Pd. 

2. Profil Sekolah 

Profil selkolah melrupakan salah satu meldia public rellation yang 

be lrtujuan untuk melmpelrke lnalkan selbuah Le lmbaga atau organisasi. 

Pandangan gambaran pelnampungan grafik yang melmbe lrikan fakta 

telntang hal-hal khusus. Untuk le lbih rinci dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini.
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Tabel 4. 1 

 Identitas Sekolah 

No IDENTITAS SEKOLAH 

1. Nama Selkolah SMPN 5 Re ljang Le lbong 

2. E lmail Smpn5rl@gmail.com 

3. Nsm - 

4. Alamat Jalan Basuki Rahmat No.06 

5. Ke lcamatan  Curup Kota 

6. Kabupate ln Re ljang Le lbong 

7. Provinsi Be lngkulu 

8. Status Ne lge lri 

9. Status Tanah - 

10 Luas Tanah 4.437m 

11. Npsn 10700637 

      Sumbe lr data : Tata Usaha SMPN 5 Re ljang Le lbong 

 

3. Visi dan Misi 

Se lbagai Le lmbaga Pe lndidikan SMPN 5 Reljang Le lbong 

melre lncanakan visi dan misi se lbagai jalan dan tujuan dari pelmbe llajaran. 

Se llain tujuan yang te llah diteltapkan olelh pe lmelrintah, maka visi dan misi 

SMPN 5 Re ljang Le lbong juga melmpunyai ciri khas telrse lndiri dlam 

pe lnampilan siswanya se lte llah lulus dari SMPN 5 Re ljang Le lbong itu 

se lndiri. Berikut visi misi SMP N 05 Rejang Lebong. 

a. Visi 

Berkarakter, Unggul dan Berwawasan Global  

b.  Misi 

1) Memperkokoh nilai-nilai untuk peserta didik. 

2) Menanamkan kelimanan dan ketaqwaan  melalui pengamalan 

ajaran agama. 

3) Menanamkan sikap disiplin terhadap warga sekolah. 

mailto:Smpn5rl@gmail.com
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4) Menjalin kerja sama yang harmonis sesama warga sekolah dan 

lembaga lain yang terkait. 

5) Mewujudkan jati diri bangsa melalui budaya lokal dan nasional 

6) Mengoptimalkan prosels belajar mengajar yang aktif dan 

inovatif. 

7) Mengoptimalkan proses belajar mandiri dan terbimbing. 

8) Mengembangkan minat bakat dan potensi peserta didik melalui 

kelgiatan ekstrakulikuler. 

9) Melmilah dan melmilih budaya 

4. Data Tenaga Pendidik 

Guru atau telnaga pelndidik di SMPN 5 Re ljang Le lbong te lrdiri dari 

telnaga bidang pe lndidikan yang be lrasal dari belrbagai bidang ke lilmuan. 

Se lbagaimana dikeltahui tugas guru adalah selbagai pe lnyusun program 

pe lmbellajaran, pellaksana pelmbe llajaran, pe lnilaian, analisis, dan tindak 

lanjut pelmbe llajaran. Selcara rinci telnaga Pe lndidikan dapat dilihat dari 

tabel belrikut. 
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Tabel 4. 2  

Tenaga Pendidik SMPN 5 Rejang Lebong 

No Nama Mengajar Bidang 

Studi 

Jabatan 

1.  E lvi Noviyanti, S.Pd Bahasa Indone lsia Ke lpala Se lkolah 

2. Sumaryanto, S.Pd PKN  

3. Sigit Sukarso, M.Pd Matelmatika Waka Se lkolah 

4. Azizah, A.Md PKN  

5. De lstriye lni Bahasa Indone lsia Ke ltua RT 

6. Titin He lrawati PKN  

7. Sari Hartati, S.Pd Matelmatika  

8. Nanik Widiasuti, S.Pd Bahasa Inggris WakaKe lsiswaan 

9. Hayatul Khaira, S.Pd Bahasa Inggris Ka. Lab Bahasa 

10. Windarsih, M.Pd, Si Biologi  

11. Le lni Agustina Bahasa Inggris Waka Kurikulum 

12. Bustami, S.Pd I Se lni Budaya  

 Lilis Suryani, S.Pd Bahasa Indone lsia Pe lmbina KIR, Puisi 

13. Surtini,S.Pd Bahasa Inggris Pe lmbina PMR 

14 Telntre lm, S.Pd Matelmatika Pe lmbina UKS 

15. Mariyati, S.Pd IPS Pe lmbina Olimpiadel 

IPS 

16. Fatmajuita, S,Pd Fisika dan Kimia Pe lmbina Olimpiadel 

Fisika 

17. Dra. Yusrina IPS Koor BIT 

18. Ir. Yuhe lrnawati Biologi PKS Sapras 

19. Sri Astuti, M.Pd Agama Pe lmbina Nasyi/Hari 

Be lsar 

20. Zulharis, S.Pd Pe lnjas Pe lmbina Bulu 

Tangkis 

21. E llva Susiana, S.Pd Fisika PKS Pe lnge llolaan 

22. Harinal, M.Pd Matelmatika PKS Pe lmbiayaan 

23. Saparudin, S.Pd Bahasa Inggris PKS Standar Pe lnilaian 

24. Khrisma De lwi, M.Pd. 

Mat 

Matelmatika PKS Standar Prose ls 

25. Widiya Suhe lrna, M.Pd Agama  

27. Ika Harianzah, M.Pd Bahasa Indone lsia  

28. He lti Mulyani, SP Pe lrtanian Pe lmbina Pramuka 

29. Lina Astrilita, S,P I BK BK VIII, Pik. R 

30. Syimpurni, S.P I Agama Pe lmbina Iqra 

31. He lrlin Yulia Pratiwi, 

S.Pd 

Ge lografi BK VII, VIII 

32. Novi Khusmila, S.Pd Bahasa Indone lsia  

33. Ve lrry Kurniawan, 

S.Pd 

Bahasa Indone lsia BK Ke llas VII 
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34. Fe lbri Novianda, S.Pd Biologi  

35. Putri Wi Suryani, S.Pd Se lni Rupa  

36. Sukma Wanita, S.Pd Agama  

37. Dita Oktaviani, S.Pd Bahasa Indone lsia  

38. Ayu Dwi Cahaya, 

S.Pd 

Pe lnjas  

39. Putri Fuji Le lstari, S.Pd Biologi Ka Subbag Tu 

40. He lri He lrtati IPS  

41. Muhamma Kasih Pe lrdagangan  

42. Re lni Darlma Pe lrkantoran  

43. Nopa E lfriani IPS  

44. Ricky Agus Purwanto, 

SE l 

Manajelmeln  

45. Nuri E llita Wati, S,Fil. 

I 

Aqidah dan Fil Ke lbe lrsihan Ruang 

Ke lpse lk TU 

46. Pipe l Marelza, S.Pd PGMI  

47. De lri Harziki, S.Kom. I KPI  

48. Rian Julian  Satpam 

  Sumbelr data : Tata Usaha SMPN 5 Reljang Lelbong 

5. Data Siswa 

Untuk melnge ltahui data siswa SMPN 5 Re ljang Le lbong dapat 

dilihat dari tabel belrikut : 

Tabel 4. 3  

Daftar jumlah siswa SMPN 5 Rejang Lebong 

 

KELAS 

JUMLAH SISWA 

Laki-laki Perempuan Total 

Kelas VII 25 50 75 

Kelas VIII 96 101 197 

Kelas IX 102 93 195 

JUMLAH 223 224 467 

   Sumbelr data : Tata Usaha SMPN 5 Reljang Lelbong 

6. Sarana dan Prasarana 

 Sarana dan prasarana melliputi alat yang dipelrlukan bagi ke llangsungan 

prose ls pe lngajaran daan Pe lndidikan se lsuai delngan kurikulum suatu 

se lkolah. Untuk lelbih rinci dan jellasnya bagaimana keladaan sarana dan 
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prasarana yang dimiliki olelh SMPN 5 Re ljang Le lbong dapat dilihat dari 

tabel belrikut : 

Tabel 4. 4  

Keadaan Sarana dan Prasarana SMPN 5 Rejang Lebong 

NO NAMA JUMLAH 

1. Ruang Kelpala Selkolah 1 

2. Ruang TU 1 

3. Ruang Kellas 21 

4. Ruang Guru 1 

5. Ruang Pelrputakaan 1 

6. Ruang BP 1 

7. Ruang UKS 1 

8. Ruang Olahraga 1 

9. Ruang Kopelrasi Selkolah 1 

10 Rumah Pelnjaga 1 

11. Musholah 1 

12. Gudang 1 

13. WC 15 

14. Ruang Laboratorium 1 

15. Labor IPA 1 

16. Ruang Multimeldia 1 

17. Komputelr 27 

18. Laptop 2 

19. Printelr 3 

20. Invokus 4 

21. Ampli 1 

22. Ampli toa 2 

23. Toa 2 

24. Mic 4 

25. Spelakelr Aktif 2 

26. OH 2 

27. Tellelpon 1 

28. Tellelvisi 3 

29. Parabola 2 

30. Tipel Relkordelr 2 

31. Alat Kelselnian 25 

32. Alat Olahraga 60 

33. Pelrtukangan 3 

34. Cangkul 1 

35. Tank Selmprot 1 

36. Melsin Rumput 1 

37. Galon 3 

38. Arit 3 
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39. Kipas Angin 5 

40. Telmpat Cuci Tangan Plastik 22 

41. Telmpat Cuci Tangan Ke lramik 3 

42, CCTV 8 

Sumbelr data : Tata Usaha SMPN 5 Reljang Lelbong 

B. Hasil Penelitian 

Pe lne llitian ini dilakukan di SMPN 05 Re ljang Le lbong yang te lrle ltak di 

ke llurahan Dwi Tunggal, Ke lcamanatan Curup Kota, Kabupate ln Reljang 

Le lbong, Provinsi Be lngkulu. Pada pe lne llitian ini pelnelliti melmfokuskan pada 

ke llas VII yang be lrjumlah 29 siswa. Se lbe llum mellakukan pelne llitian di SMPN 

05 Re ljang Le lbong, pe lne lliti telrle lbih dahulu melnyusun instrume ln be lrupa 

angke lt untuk dibgikan ke lpada pe lse lrta didik, se ldangkan pada instrume ln tels 

be lrupa prelte lst dan posttelst. 

1. Deskripsi Data 

a. Statistik Deskriptif Nilai Pretest dan Posttest  

Be lrikut ini adalah pelnellitian nilai variabe ll keltelrampilan belrbicara 

yang diambil belrupa nilai preltelst dan posttelst se lme lstelr genap tahun 

ajaran 2023/2024 ke llas VII SMPN 05 Re ljang Le lbong. Untuk 

telrpe lrinci dapat dilihat pada tabell dibawah ini: 
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Tabel 4. 5  

Nilai Pretest dan Posttest Siswa 

No Nama 
Nilai 

Pretest Posttest 

1. Amira Khairunisa 60 88 

2.  Aprilia Rahmawaty 84 84 

3. Azzahran Ibnu Rozak 56 84 

4. Celcel Anugrah Karolin 84 72 

5. Celcilia Dwi Zhafirah 48 68 

6. Cinta Melsya Maharani 56 92 

7. Clara Ame llia Putri Arischa 84 84 

8. Damarta Elfe lndi 56 80 

9. Dinda Yolanda Putri 44 88 

10. Elira Kiandra Oktaviori 56 80 

11. Fanya Felbrian 64 80 

12.  Gilang Bayu Saputra 60 88 

13. Habib Fazril Alghazi 72 84 

14. Habib Shakil Al Aziz  56 84 

15. Kelyla Anastasya 44 84 

16. Kyandra Aldelsta Putra  80 88 

17. Marco Pati Purai 80 92 

18. Marvell Agustian 76 92 

19. Muhammad Afif Kriswantara 64 92 

20. Nadya Carissa Putri 84 80 

21. Nashya Almaira 64 76 

22. Pricilia Zalfa 68 76 

23. Rhaditya Saputra 56 72 

24. Riski Alfaro 64 88 

25. Rizki Yufanita Masonda 56 72 

26. Silvira Wati 72 76 

27. Tri Apriansyah 76 76 

28. Ve lyronika Riyantizya 76 64 

29. Zelus Pridinata 56 88 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Role Playing pada  Pelajaran Bahasa Indonesia terhadap 

Keterampilan Berbicara Siswa Kelas VII SMP N 05 Rejang Lebong serta 

nilai pretest dan posttets siswa. Penelitian ini menyajikan temuan dari 

penelitian yang dilakukan pada tahun ajaran 2023/2024 pada semsester 

genap. Skala Likert digunakan untuk mengambil data. Dengan analisis 

data menggunakan bantuan Program SPPS 25. Informasi yang diberikan 

merupakan hasil pengumpulan data. Berikut hasil analisis deskripsi 

mengenai keterampilan berbicara yang diteliti. 

Tabel 4. 6  

Deskriptif Nilai Pretest dan Posttest 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Melan Std. Delviation 

Preltelst 29 44 84 65.38 12.295 

Posttelst 29 64 92 81.79 7.603 

Valid N (listwisel) 29     

 Sumber: Olah Data SPSS 25, 2024 

 
Be lrdasarkan tabel 4.6 hasil uji delskriptif diatas, dapat digambarkan 

distribusi data yang dipe lrole lh nilai preltelst dipelrolelh nilai minimum 44 dan 

nilai maksimum 84, nilai rata-rata 65,38 dan nilai standar delviasi 12,295. 

se ldangkan nilai posttelst dipelrolelh nilai minimum 64 dan nilai maksimum 

92, nilai rata-rata 81,79 dan nilai standar delviasi 7,603. Kategorisasi 

tingkat keterampilan berbicara pada pretest dapat dibentuk berdasarkan 

nilai standar deviasi. Klasifikasi keterampilan berbicara pada pretetst dapat 

dilihat pada Tabel 4.7 berikut ini. 
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Tabel 4. 7 

Klasifikasi Keterampilan Berbicara Pretest 

 

Skala Frekuensi Persentasi Skor Skala Kategori 

X < (µ - 1,0 σ) 2 6,8% X < 52,7 Rendah 

(µ - 1,0 σ) ≤ X < (µ 

+ 1,0 σ) 

19 65,5% 52,7 ≤ X < 77,7 Sedang 

(µ + 1,0 σ) ≤ X 8 27,7% 77,7 ≤ X Tinggi 

 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa tingkat keterampilan 

berbicara pada kelas pretest memiliki pertimbangan pada interval 52,7 ≤ X 

< 77,7 menempatkannya di kelompok sedang. Siswa yang mendapatkan 

nilai rendah sebanyak 2 orang (6,8%), siswa yang mendapatkan nilai 

sedang sedang sebanyak 19 orang (65,5%) dan siswa yang mendapatkan 

nilai tinggi sebanyak 8 orang (27,7%). Jadi dapat disimpulkan bahwa 

kategori deskripsi data keterampilan berbicara pada kelas pretest siswa 

kelas VII SMP N 05 Rejang Lebong termasuk kategori sedang. Berikut 

klasifikasi nilai keterampilan berbicara pada kelas posttest dapat dilihat 

pada tabel 4.8 berikut ini. 

Tabel 4. 8 

Klasifikasi Keterampilan Berbicara Posttest 

 

Skala Frekuensi Persentasi Skor Skala Kategori 

X < (µ - 1,0 σ) 5 17,2% X < 74,1 Rendah 

(µ - 1,0 σ) ≤ X < (µ 

+ 1,0 σ) 

20 58% 74,1 ≤ X < 90,4 Sedang 

(µ + 1,0 σ) ≤ X 4 24,8% 90,4 ≤ X Tinggi 
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Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa tingkat keterampilan 

berbicara pada kelas pretest memiliki pertimbangan pada interval 74,1 ≤ X 

< 90,4  menempatkannya di kelompok tinggi. Siswa yang mendapatkan 

nilai rendah sebanyak 5 orang (17,2%), siswa yang mendapatkan nilai 

sedang sedang sebanyak 20 orang (58%) dan siswa yang mendapatkan 

nilai tinggi sebanyak 4 orang (24,8%). Jadi dapat disimpulkan bahwa 

kategori deskripsi data keterampilan berbicara pada kelas posttest siswa 

kelas VII SMP N 05 Rejang Lebong termasuk kategori tinggi. 

2. Pengujian Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan selbe llum mellakukan pelngujjian 

hipotelsis. Dikatakan data berdistribusi normal jika nilai > 0,05 

se lbaliknya jika nilai < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

Untuk me lngolah data  pada pe lnellitian ini pe lnelliti melngunakan Uji 

Shapiro Wilk. Adapun tujuan dari uji Shapiro Wilk untuk me lnge ltahui 

apakah nilai relsidual belrdistribusi normal atau tidak. Hasil 

pe lrhitungan yang dipe lrole lh ditunjukkan pada tabell 4.9 belrikut: 

Tabel 4. 9  

Hasil Uji Normalitas  

Tests of Normality 
 

Ke ll

as 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 

Statistic df Sig. 

Statisti

c df Sig. 

ke ltelrampilan 

be lrbicara siswa 

Ke ll

as 

.166 29 .040 .938 29 .087 

a. Lillie lfors Significancel Correlction 
  Sumber: Olah Data SPSS 25, 2024 
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Be lrdasarkan hasil uji normalitas delngan melnggunakan uji 

normalitas Shapiro-Wilk bahwasanya sampell dalam pelne llitian ini 

melmpe lrolelh nilai signifikasi tels be lrbicara yaitu 0,087 > 0,05. Jadi, 

be lrdasarkan hasil uji normalitas diatas melnunjukkan bahwa pada tels 

ke ltelrampilan belrbicara  nilai sig > 0,05, maka dapat disimpulkan  

bahwa data telrse lbut belrdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk memperlihatkan 

kelompok data sampel yang telah diambil berasal dari populasi yang 

memiliki variasi yang sama. Dengan kata lain, uji homogenitas 

dilakukan untuk mengetahui bahwa himpunan data yang diteliti 

memiliki karakteristik yang sama atau tidak. Berikut hasil uji 

homogenitas yang bisa dilihat pada tabel 4.10 dibawah ini. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Keterampilan 

Berbicara 

Based on Mean 9.082 1 56 .104 

Based on Median 7.099 1 56 .090 

Based on Median 

and with adjusted df 

7.099 1 51.558 .067 

Based on trimmed 

mean 

9.350 1 56 .093 

     Sumber: Olah Data SPSS 25,2024 

 
Berdasarkan tabel 4.10  dasar pengambilan keputusan uji 

homogenitasi dilihat dari nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi based 
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on mean > 0,05 berarti data berdistribusi secara homogen.  tetapi jika 

nilai signifikansi based on mean < 0.05 berarti data tidak homogen. 

Berdasarkan hasil pengujian nilai based on mean sebesar 0.104. Arinya 

0,104 > 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 

secara homogen. 

3. Pengujian Hipotesis (Uji Signifikansi Uji T) 

Se ltellah dilakukan uji homoge lnitas, de lngan hasil ke ldua kellas sampe ll 

be lrdistribusi normal dan melmelnuhi syarat homoge lnitas data maka 

se llanjutnya dilakukan uji-t untuk melnge ltahui Pengaruh Model 

Pembelajaran Role Playing Pada  Pelajaran Bahasa Indonesia Terhadap 

Keterampilan Berbicara Siswa Kelas VII SMP N 05 Rejang Lebong. 

Tabel 4. 11 

Hasil Uji Hipotesis  

Paired Samples Test 

 

Paireld Diffe lrelnce ls 

t Df 

Sig.  

(2-

taileld) Me lan 

Std. 

De lviatio

n 

Std. 

E lrror 

Me lan 

95% Confidelnce l 

Inte lrval of the l 

Diffe lrelncel 

Lowe lr Uppe lr 

Pair 1 ke ltelrampilan 

be lrbicara 

siswa  

19.448 1.901 .353 18.725 20.171 55.09

7 

28 .000 

 

Berdasarkan tabel 4.11 diatas dapat dilihat hasil pelngujian hipotelsis 

ke ltelrampilan belrbicara siswa di pelrole lh nilai sig. (2-taileld) adalah selbelsar 

0,000 dimana 0,000 < 0,05, delngan de lmikian    ditolak dan    ditelrima. 

Jadi dapat ditarik kelsimpulan bahwa ada pengaruh Model Pembelajaran 
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Role Playing pada Pelajaran Bahasa Indonesia terhadap Keterampilan 

Berbicara Siswa Kelas VII SMP N 05 Rejang Lebong. 

4. Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Se ltellah hasil analisis data pelne llitian se llelsai, sellanjutnya 

melnde lskripsikan hasil pelnellitian dalam belntuk tabell yang me lnggambarkan 

pe lngaruh pe llaksanaan kurikulum melrde lka bellajar dalam pelmbe llajaran 

bahasa indonelsia telrhadap kelte lrampilan be lrbicara siswa kellas VII SMPN 

05 Re ljang Le lbong. 

Tabel 4. 2  

Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Penelitian Nilai Sig. 

(2-tailed) 

Taraf 

Sig. 

Interpretasi Hasil Penelitian 

(Kesimpulan) 

Ada pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

Role Playing 

pada Pelajaran 

Bahasa 

Indonesia 

terhadap 

Keterampilan 

Berbicara 

Siswa Kelas 

VII SMP N 05 

Rejang Lebong 

0,000 0,05 0,000 < 0,05 

maka Ha 

ditelrima 

Ada pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

Role Playing 

pada Pelajaran 

Bahasa 

Indonesia 

terhadap 

Keterampilan 

Berbicara Siswa 

Kelas VII SMP 

N 05 Rejang 

Lebong 
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C. Pembahasan 

1. Keterampilam berbicara siswa Kelas VII SMP N 05 Rejang Lebong 

sebelum melakukan model pembelajaran role playing pada pelajaran 

Bahasa Indonesia. 

Hasil analisis data penelitian yang dibuktikan melalui analisis uji 

statistik dengan bantuan Aplikasi SPSS versi 25 menunjukkan bahwa 

kemampuan awal siswa sama (homogen).  Hal ini dapat dilihat dari skor 

pretest yang diperoleh keterampilan berbicara siswa baik di pada kategori 

sedang. Artinya perlu inovasi seorang guru untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa. Perbaikan keterampilan berbicara siswa 

dilakukan dengan cara guru mempersiapkan siswa secara fisik dan 

mental, pemberian bimbingan dan percontohan dalam aspek berbicara, 

pemberian motivasi, dan menciptakan suasana kelas agar pembelajaran 

terlihat menarik sehingga siswa dapat antusias, serta pemilihan model 

pembelajaran yang tepat. Berdasarkan pernyataan yang disampaikan oleh 

Uno yang menyatakan bahwa:  

“Model pembelajaran adalah rangkaian dari pendekatan, strategi, 

metode, teknik, dan taktik pembelajaran. Model pembelajaran pada 

dasarnya merupakan bungkus dari penerapan suatu pendekatan, 

strategi, metode, dan teknik pembelajaran”.58 

 

Dengan demikian, untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran maka 

perlu upaya atau cara guru dalam  menyajikan inovasi pembelajaran yang 

menyenangkan dan bermakna salah satu nya yaitu menerapakn model 

                                                             
58

 B. Uno, Hamzah. Teori Motivasi dan Pengukurannya. (Jakarta: Bumi Aksara,2013), 

22. 
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pembelajaran sebagai salah satu inovasi proses kegiatan belajar. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Saddhono dan Slamet yang menyatakan bahwa 

ada beberapa model pembelajaran berbicara yang dilakukan, antara lain 

percakapan, berbicara estetik, berbicara bertujuan, dan aktivitas drama.59 

Artinya, untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa 

diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa 

secara aktif dalam pembelajaran. Model pembelajaran yang berbentuk 

aktivitas drama dapat dilakukan melalui model pembelajaran dengan 

bermain peran. Sesuai dengan pernyataan Tarigan yang menyatakan 

bahwa keterampilan berbicara khususnya hanya dapat diperoleh dan 

dikuasai dengan jalan praktek dan banyak latihan.60 

Berkaitan dengan dengan pernyataan di atas, pada kegiatan 

pembelajaran. Berbicara merupakan salah satu bagian keterampilan 

berbahasa yang harus dikembangkan serta dikuasai secara utuh oleh 

siswa. Melalui keterampilan berbicara yang dikuasainya, siswa akan 

mampu berkomunikasi dengan baik dengan masyarakat di lingkungan 

mereka. Keterampilan berbicara yang dapat dikembangkan menjadi 

keterampilan berkomunikasi ini adalah satu keterampilan yang harus 

diberikan kepada setiap siswa. 

Dengan memperhatikan beberapa hal tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa siswa harus memiliki keterampilan berbicara yang tinggi dan baik 

                                                             
59

 Saddhono, K dan Slamet, St. Y.  Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Indonesia: 

Teori dan Aplikasi. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014) , 93 
60

 Tarigan, H. G. Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. (Bandung: 

Angkasa,2015), 1. 
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untuk mengemukakan informasi yang telah diperolehnya dari suatu 

pembelajaran. Memperhatikan pentingnya siswa mempunyai 

keterampilan berbicara yang memadai dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia maka diperlukan usaha dari guru dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara dan membuat inovasi dalam proses pembelajaran. 

2. Keterampilam berbicara siswa Kelas VII SMP N 05 Rejang Lebong 

sesudah melakukan model pembelajaran role playing pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. 

Hasil analisis data penelitian yang dibuktikan melalui analisis uji 

statistik dengan bantuan Aplikasi SPSS versi 25 menunjukkan bahwa 

kemampuan awal siswa sama (homogen). Hal ini dapat dilihat dari skor 

postest yang diperoleh siswa pada kategori tinggi. Artinya ada 

peningkatan keterampilan berbicara siswa setelah diterapkannya model 

pembelajaran role playing. 

Selain itu, berdasarkan pengujian hipotesis terhadap perbedaan 

hasil belajar kelas pretest dan postest membuktikan bahwa pemberian 

perlakuan yang berbeda pada kedua kelas memberikan pengaruh 

terhadap perbedaan hasil belajar siswa pada kedua kelas tersebut. Dan 

penggunaan model pembelajaran role playing dalam kategori tinggi 

untuk meningkatkan hasil belajar keterampilan berbicara pada 

pembelajaran bahasa Indonesia. Hal ini didukung oleh pernyataan 

Santoso yang menyatakan:  

“Bagi siswa yang mendapatkan model Role Playing mereka 

akan terbantu melalui pengembangan imajinasi dan 
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penghayatan siswa yang didalamnya terdapat aturan, tujuan, 

dan unsur senang dalam melakukan proses belajar mengajar”.61 

 

Selain itu, siswa juga akan terlatih untuk mengemukakan gagasan 

dan perasaan secara cerdas dan kreatif, mampu berkomunikasi secara 

efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, serta mampu 

menemukan. dan menggunakan kemampuan analitis dan imajinatif yang 

ada dalam dirinya dalam menghadapi persoalan yang muncul dalam 

kehidupan seharihari.  

Teori ini yang mendasari penggunaan model Role Playing dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Guru akan membagikan scenario yang telah dipersiapakan, 

kemudia dibagikan kepada tiap kelompok dan memanggil para siswa 

yang sudah ditunjuk untuk melakonkan skenario yang sudah 

dipersiapkan.  

Model pembelajaran Role Playing bahasa lisan siswa yang dapat 

dibina menjadi bahasa yang baik yang mudah dipahami orang lain dan 

cara yang tepat bagi siswa untuk belajar dan berlatih berbicara dengan 

menilai aspek-aspek dalam berbicara mengungkapkan perasaan melalui 

gerakan-gerakan serta ekspresi wajah, sehingga keterampilan berbicara 

siswa semakin meningkat. Hal ini juga didukung oleh pernyataan Uno 

yang menyatakan bahwa:  

“Dalam menumbuhkan karakteritik siswa tersebut guru 

mengharuskan untuk membuat pembelajaran terasa belajar 

sambil bermain sehingga pembelajaran dapat memberi kesan 

                                                             
61

 Santoso,  Teori-teori psikologi sosial, (Bandung : PT Refika Aditama,2010), 34.  
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untuk berimajinasi dan penghayatan di depan kelas dengan 

memerankan suatu tokoh. Melalui bermain peran, siswa dapat 

meningkatkan kemampuan mengenal perasaan, memperoleh 

cara berperilaku baru untuk mengatasi masalah seperti dalam 

permaian peran”.62 

 

Dengan model pembelajaran role playing  siswa dapat belajar 

secara realita dan aktual serta menumbuhkan pengalaman baru sehingga 

akan membuat siswa merasa tertarik untuk mempelajari bahasa 

indonesia. Jikasiswa memiliki ketertarikan dengan pembelajaran maka 

dengan mudah dapat meningatkan prestasi siswa dalam bidang bahasa 

khususnya ketrampilan berbicara. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan 

yang dikemukan oleh Nugraha yang menyatakan bahwa: dengan 

menggunakan model role playing dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar.63 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

role playing membantu siswa dalam keterampilan berbicara pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu, dengan menggunakan metode 

role playing telah memberikan ketertarikan serta keikutsertaan dan 

partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Karena 

jika siswa sudah berperan aktif dalam pembelajaran akan meningkatkan 

keterampilan berbicara. 

 

                                                             
62

 Hamzah B. Uno. Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang 

Kreatif dan Efektif. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012). 28 
63

 S, Nugraha. Perkembangan Media Informasi Dan Teknologi Terhadap Anak Dalam 

Era Globalisasi. Universitas Brawijaya. 2013. 89 
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3. Pengaruh signifikansi model pembelajaran Role Playing terhadap 

keterampilan berbicara siswa kelas VII SMP N 05 Rejang Lebong. 

Pada bagian ini, peneliti akan memaparkan pembahasan mengenai 

Perbedaan keterampilan berbicara  siswa kelas VII SMP N 05 Rejang 

Lebong dengan model pembelajaran role playing pada  Pelajaran Bahasa 

Indonesia. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan uji t didapatkan 

bahwa nilai signifikansi kurang dari nilai ketetapan sehingga terdapat 

pengaruh signifikansi model pembelajaran Role Playing terhadap 

keterampilan berbicara siswa kelas VII SMP N 05 Rejang Lebong. Hal 

ini juga dibuktikan pada hasil pretest dan posttest keterampilan berbicara. 

Pada hasil pretest keterampilan berbicara siswa berada pada kategori 

sedang. Sementara, pada hasil posttest keterampilan berbicara siswa 

berada pada kategori tinggi. Hal ini sejalan dengan pernyataan Suharto 

(dalam Rumilasari) yang menyatakan bahwa: 

“Model role playing salah satu model yang dapat berpengaruh 

terhadap keterampilan berbicara karena memberikan pengalaman 

kepada peserta didik. pengalaman yang diberikan melalui model 

role playing yaitu dengan peserta didik berperan sebagai tokoh-

tokoh”.64 

 

Dengan demikian model role playing mengajak siswa untuk 

memperagakan atau menceritakan suatu cerita dan menggunakan bahasa 

secara sederhana agar dapat mudah dipahami oleh siswa. Hal tersebut 

juga sesuai  dengan pernyataan Kurnaiasih yang menyatakan bahwa: role 

                                                             
64

 Rumilasari, N. Pengaruh Metode Bermain Peran (Role Playing) Terhadap 

Kemampuan Berbicara Pada Anak Kelompok A. Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 4(2).  2016. 

Retrieved from https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPAUD/article/view/7704. 413 
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playing merupakan suatu cara penguasaan bahan-bahan pelajaran melalui 

pengembangan imajinasi dan penghayatan siswa terhadap suatu materi.65 

Dengan mengembangkan imajinasi serta penghayatan pada siswa 

dengan cara siswa memerankannya sebagai tokoh hidup atau benda mati. 

Akan berdampak pada perbedaan keterampilan berbicara siswa kelas VII 

SMP N 05 Rejang Lebong dengan model pembelajaran Role Playing 

pada Pelajaran Bahasa Indonesia. Dikarenakan model pembelajaran role 

playing bisa melibatkan seluruh siswa aktif dalam proses pembelajaran, 

mempunyai kesempatan untuk memajukan kemampuannya dalam 

bekerja sama, siswa juga dapat belajar menggunakan bahasa dengan baik 

dan benar, siswa bebas mengambil keputusan dan berekspesi secara utuh. 

Hal ini sama dengan pernyataan yang diungkapkan oleh Saddhono: 

“Bahwa ada beberapa faktor yang melatarbelakangi terjadinya 

keefektifan model role playing pada keterampilan berbicara siswa, 

adalah sebagai berikut : 1) siswa meniru sebuah peran, 2) siswa 

memakai tubuh dan objek atau mempresentasikan imajinasinya 

dengan objek dan orang, 3) siswa berinteraksi dengan peserta didik 

lain, 4) siswa bertukar kata”.66 

 

Dapat disimpulkan bahwa “dengan menggunakan metode role play 

telah memberikan ketertarikan serta keikutsertaan dan partisipasi siswa 

dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan sehingga terdapat 

perbedaan keterampilan berbicara pada saat pretest sebelum menerapkan 

model pembelajaran role playing dan meningkat pada saat posttest 

setelah menerapkan model pembelajaran role playing. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

peneliti tentang Pengaruh Model Pembelajaran Role Playing Pada  Pelajaran 

Bahasa Indonesia Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas VII SMP N 

05 Rejang Lebong, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Keterampilam berbicara siswa Kelas VII SMP N 05 Rejang Lebong 

sebelum melakukan model pembelajaran role playing pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia berada pada kategori rendah. Hal tersebut 

dibuktikan dari deskripsi data yang di dapatkan peneliti dari hasil 

penelitian. 

2. Keterampilam berbicara siswa Kelas VII SMP N 05 Rejang Lebong 

sesudah melakukan model pembelajaran role playing pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia berada pada kategori tinggi. Hal tersebut 

dibuktikan dari deskripsi data yang di dapatkan peneliti dari hasil 

penelitian. 

3. Terdapat pengaruh signifikan dengan menggunakan metode role play 

telah memberikan ketertarikan serta keikutsertaan dan partisipasi siswa 

dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Sehingga terdapat 

perbedaan keterampilan berbicara pada saat pretest sebelum menerapkan 

model pembelajaran role playing dan meningkat pada saat posttest 

setelah menerapkan model pembelajaran role playing terhadap 

keterampilan berbicara siswa kelas VII SMP N 05 Rejang Lebong hal 
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dibuktikan dengan Hasil pengujian hipotesis keterampilan berbicara 

siswa di peroleh nilai sig. (2-taileld) sebesar 0,000 dimana 0,000 < 0,05 

serta rata-rata nilai pretest dan posttest dari rata-rata nilai pretest 65.38 

dan posttest 81.79.  

B. Saran  

Be lrdasarkan hasil dari pelne llitian dan ke lsimpulan yang te llah dilakukan 

maka sellanjutnya pe lne lliti melnyampaikan saran-saran yang kiranya dapat 

melmbe lrikan manfaat kelpada pihak-pihak yang te lrkait pelne llitian ini yang 

tellah dilakukan se lbellumnya maka pe lnulis melnyadari masih banyak 

ke ltelrbatasan dan kelkelliruan yang ada dalam pelne llitian ini. Saran yang dapat 

pe lnelliti sampaikan telrkait delngan pe lne llitian yang te llah pelne lliti lakukan 

yakni: 

1. Bagi Sekolah Sebagai bahan masukan pembelajaran bahasa Indonesia 

untuk meningkatkan keterampilan berbicara dengan menggunakan 

metode pembelajaran role playing.  

2. Bagi Guru hendaknya menggunakan teknik role playing dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia, terutama dalam berbicara. Penggunaan 

model pembelajaran role playing dirancang untuk mencegah 

permasalahan dalam proses pembelajaran dan membantu peserta didik 

meningkatkan keterampilan berbicara mereka.  

3. Bagi Siswa perlu lebih dikembangkan inisiatif dan keberanian dalam 

proses pembelajaran di dalam kelas ketika mengemukakan pendapat 

untuk memperluas ilmu pengetahuan sehingga dapat meningkatkan 
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keberhasilan pembelajaran. Serta perlu berperan aktif dalam proses 

belajar dan belajar dengan giat untuk mencapai hasil belajar yang optimal.



 

80 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdussamad, Zuchri. (2021). Me ltodel Pe lne llitian Kualitatif.  Makassar ; CV Syakir 

Me ldia Prelss. 

Ahmad Suanto. (2013). Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah. 

Jakarta:Kencana. 

Ameliola, S., Nugraha, D. (2013). Perkembangan Media Informasi Dan 

Teknologi Terhadap Anak Dalam Era Globalisasi. Universitas 

Brawijaya.s Belajar Mengajar yang Kreatif dan Efektif . Jakarta: PT Bumi 

Aksara. 

Ani Fakhiroh. (2013). “Pengaruh Percaya Diri Terhadap Keterampilan 

Berbicara” El-Intikar, Vol.7, No.1. 

Aswan Zain & Syaiful Bahri Djamarah. (2006). Strategi Belajar Mengajar. 

Jakarta: Rieneka Cipta. 

B. Uno, Hamzah. (2013). Teori Motivasi dan Pengukurannya. Jakarta: Bumi 

Aksara. 

De lsi Pristiwanti, Bai Badariah, Shole lh Hidayat, Ratna Sari De lwi. (2022).  Jurnal 

Pelndidikan dan Konselling. Volumel 4 nomor 6. Unive lrsitas Sultan Agung 

Tirtayasa  

De lwi Sadiah. (2015). Meltodel Pelne llitian Dakwah Pelnde lkatan Kualitatif dan 

Kuantitatif,     Bandung:  PT. Re lmaja Rosdakarya, 

Depdiknas. Undang-undang RI No.20 tahun 2003.tentang sistem pendidikan 

nasional. 



 

81 
 

Dindin Alawi, Agus Sumpiana, Supiana, Qiqi Yuliati Zaqiah. (2022).  

"Implelme lntasi kurikulum melrde lka bellajar kampus melrde lka pasca 

pande lmi covid-19". Jurnal Ilmu Pelndidikan.  

Djamarah, Syaiful Bahri. (2000). Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif. 

Jakarta: Rineka Cipta. 

Dumaini, N. K. D., & Ardhiani, G. A. N. (2023). Pengaruh model pembelajaran 

role playing berbantuan media wayang kertas terhadap keterampilan 

berbicara bahasa indonesia. Lampuhyang, 14(2). 

E. Mulyasa. (2006)  Kurikulum yang di sempurnakan. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 

Elwi Nailul Muna. (2019). Upaya Peningkatan Keterampilan Berbicara 

Menggunakan Media Gambar Siswa Kelas IV SD. Jurnal Pendidikan: 

Teori, Penelitian, dan Pengembangan. Vol 4 No 11.  

Hamalik, Oemar. (2009). Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan 

Sistem. Jakarta: Bumi Aksara. 

Hamdayama,J. (2017). Model Dan Metode Pembelajaran Kreatif Dan 

Berkarakter. Bogor : Ghalia Indonesia. 

Husaini Usman dan R. Purnomo Setiady Akbar dalam Reni Nur Anggraeni. 

(2018) “Pengaruh Promosi Kafe Sobaholic di Instagram terhadap Minat 

Berkunjungi ”. Skripsi: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik.  

Ismail We lkke l dkk. (2019). Meltode l Pelne llitian Sosial. Jakarta: Pe lne lrbit Gawe l 

Buku. 



 

82 
 

Kokom Komalasari. (2018). Pembelajaran Kontekstual: Konsep dan Aplikasi. 

Bandung: Rafika Aditama. 

Kurniasih, I & Sani, B. (2016).  Ragam Pengembangan Model Pembelajaran 

Untuk Peningkatan Profesionalitas Guru. Yogyakarta: Kata Pena. 

M Yanto. (2017). Strategi Guru Dalam Pendidikan Pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SDN 45 Curup. Ejournale.iainbengkulu, 5 (2). 

http:ejournal.iainbengkulu.ac.id indext. Php / manhaj / oi / verb 

=listRecors & Metadata. Diakses 28 januari 2021. 

Mai Yuliastri. (2018). ”Pengaruh Keterampilan Berbicara Menggunakan Metode 

Debat Dalam Mata Kuliah Berbicara Dialektik Pada Mahasiswa IKIP 

PGRI Pontianak”. Jurnal Pendidikan Bahasa, Vol.7, No.1. 

Muhammad Yusi Kamhar, E lrma Le lstari. (2019). “Pelmanfaatan Sosial Meldia 

Youtube l Se lbagai Me ldia Pelmbe llajaran Bahasa indonelsia di Pe lguruan 

Tinggi”. Jurnal Ilmu Pelndidikan 1(2).  

Mutiah, Diana. (2018). Psikologi Bermain Anak Usia Dini. Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group. 

Ni Wayan Nandaliana Indratayana. (2016). “Penilaian Keterampilan Berbicara 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Sebagai Bahasa Asing” Linguistika, 

ISSN 0854-9613, Vol. 23.No.45.  

Nurul Fatimah Hamzah. (2008). Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui 

Materi Menceritakan Kembali Isi Fabel dengan Model Pembelajaran 

Talking Stick pada Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah Kupang. Jurnal 



 

83 
 

Lingko : Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Vol 1 

No 2. 

Nyoman Suwij. (2022) .Pelmbe llajaran Bahasa Indonelsia dan Dae lrah Selsuai 

Kurikulum Melrde lka Bellajar. Unive lrsitas PGRI Mahade lwa Indone lsia.  

Oman, Farhrohman. (2007). Implementasi Pembelajaran Bahasa Indonesia Di 

SD/MI. Volume. 09.No1. 

Pramelsti, Dwi, Risti., Izzati, Anuge lrah, Umi. (2021). : “Hubungan Antara 

Ke ltelrlibatan Kelrja De lngan Kualitas Ke lhidupan Kelrja Pada 

Karyawan”.Jurnal Pe lnellitian Psikologi, Vol.8(4), Hal. 1-12. Jurusan 

Psikologi Fakultas Pe lndidikan UNElSA. 

Priatna, A., & Setyarini, G. (2019). Pengaruh Model Pembelajaran Role Playing 

Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas IV SD Pada Pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 4(2). 

Rahmadi. (2011). Pelngantar Meltodologi Pelne llitian. Banjarmasin: Antasari Pre lss. 

Rumilasari, N. (2016). Pengaruh Metode Bermain Peran (Role Playing) 

Terhadap Kemampuan Berbicara Pada Anak Kelompok A. Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini, 4(2). Retrieved from 

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPAUD/article/view/7704 

Saddhono, K dan Slamet, St. Y. (2014). Pembelajaran Keterampilan Berbahasa 

Indonesia: Teori dan Aplikasi. Yogyakarta: Graha Ilmu. 

Santoso. (2010). Teori-teori psikologi sosial. Bandung : PT Refika Aditama. 



 

84 
 

Sari, R. K. (2020). Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Role Playing 

Terhadap Ketrampilan Berbicara Pada Bahasa Indonesia Tingkat 

Sd. Jurnal Pendidikan Dan Konseling (JPDK), 2(1), 61-67 

Siti Halidjah, (2008). “Evaluasi Keterampilan Berbicara Dalam Pembelajaran 

Bahasa Indonesia”. Jurnal Visi Ilmu Pendidikan . 

Subana., Rahadi, Moelrse ltyo., Sudrajat. (2005). Statistik Pelndidikan. Bandung: 

CV Pustaka Se ltia. 

Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

Suhartono. (2006). Pengembangan Keterampilan Bicara Anak Usia Dini. Jakarta: 

Departemen Nasional, 

Suprihatiningsih. (2022) Keterampilan Tata Busana di Madrasah Aliyah. 

Yogyakarta: Deepublish. 

Tarigan, H. G. (2015). Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. 

Bandung: Angkasa. 

Tim Budi Pekerti. (2021) Pendidikan Budi Pekerti SMA KLS XII. Jakarta: 

Grasindo. 

Udin Saefudin Sa’ud. (2018).  Inovasi Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 

Yanto Murni. (2018). “Manajelmeln dan Mutu Pe lmbe llajaran Bahasa Indone lsia di 

SMP Ne lge lri 4 Re ljang Le lbong” TADBIR : Jurnal Studi Manaje lme ln 

Pelndidikan vol. 2, no. 1. STAIN Curup-Be lngkulu I p-ISSN 2580-3581; e l-

ISSN 2580-5037 DOI:http://dx.doiorg/10.292240/jsmp.v2Ii.388 

 



 

 
 

LAMPIRAN 

L 

A 

M 

P 

I 

R 

A 

N 



86 
 

 
 

LAMPIRAN 1 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

KELAS PRETEST 

A. Informasi Umum 

             Nama Penyusun  : Nila Rifatul Ulya 

             Institusi                : SMP Negeri 05 Rejang Lebong 

             Mata Pelajaran    : Bahasa Indonesia 

Jenjang Sekolah            : Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Fase/Kelas                     : D/VII 

Tahun Pelajaran            : 2023/2024 

Moda Pembelajaran      : Tatap muka 

Metode Pembelajaran   : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, dan Penugasan 

Target Peserta didik      : 29 peserta didik 

Karakteristik PD           : Umum 

Profil Pelajar Pancasila : Krelatif (Melnghasilkan gagasan yang orisinal) 

Sarana dan Prasarana: 

1. Komputer/Laptop, Proyektor, alat bantu audio (speaker), Jaringan Internet 

2. Buku siswa dan buku guru 

3. Lembar Kerja Siswa 

4. Papan tulis, dan 

5. Alat tulis, seperti spidol. 

B. Komponen Inti 

Capaian Pembelajaran: 

Fase D, peserta didik mampu:  

 Pelselrta didik dapat melningkatkan keltelrampilan melnulis 

 Pelselrta didik dapat belrlatih melndelksripsikan selbuah objelk 

Tujuan Pembelajaran 

 Pe lse lrta didik mampu melnulis telks de lskripsi se lde lrhana delngan be lrlatih 

melnje llaskan belnda kelsukaannya de lngan baik, selsuai de lngan kontelks dan 

pe lmbaca. 

Materi Pembelajaran 

 Pengertian teks deskripsi  

 Jenis teks deskripsi  

 Tujuan komunikasi teks deskripsi  

 Pola pengembangan isi pada teks deskripsi  

 Mendeskripsikan objek wisata daerah 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru memasuki kelas dengan mengucapkan salam.  
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2. Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama.  

3. Guru memeriksa kehadiran siswa dengan memanggil satu per satu nama 

siswa beradasrkan buku absensi.  

4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.  

5. Guru menjelaskan langkahlangkah pembelajaran 

Kegiatan Inti 

1. Peserta didik mengumpulkan tugas teks deskripsi objek wisata daerah, 

yang akan adipresentasikan secara individu.  

2. Peserta didik memperhatikan dan mengamati penjelasan yang diberikan 

guru yang terkait dengan pengertian teks deskripsi, Jenis teks deskripsi, 

tujuan komunikasi teks deskripsi, dan pola pengembangan isi pada teks 

deskripsi. 

3. Setelah guru menjelaskan secara umum terkait teks deskripsi, siswa diberi 

waktu 5 menit untuk persiapan mempresentasikan hasil pengamatan teks 

deskripsi di depan kelas secara individu. 

4. Guru memanggil peserta didik berdasarkan urutan absen untuk memulai 

presentasi di depan kelas, sementara peserta didik yang lain 

memperhatikan temannya yang sedang presentasi di depan kelas.  

5. Peserta didik yang lain dan guru memberikan tanggapan dan menganlaisis 

hasil presentasi meliputi tanya jawab, melengkapi informasi ataupun 

tanggapan lainnya. 

Kegiatan Penutup 

1. Guru meminta siswa menyimpulkan pembelajaran yang dilakukan.  

2. Guru memberikan penguatan terhadap kesimpulan yang diberikan siswa.  

3. Guru mengajak siswa berdoa.  

4. Guru meninggalkan kelas dengan mengucapkan salam 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

KELAS POSTTEST 

A. Informasi Umum 

             Nama Penyusun  : Nila Rifatul Ulya 

             Institusi                : SMP Negeri 05 Rejang Lebong 

             Mata Pelajaran    : Bahasa Indonesia 

Jenjang Sekolah            : Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Fase/Kelas                     : D/VII 

Tahun Pelajaran            : 2023/2024 

Moda Pembelajaran      : Tatap muka 

Metode Pembelajaran   : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, dan Penugasan 

Target Peserta didik      : 29 peserta didik 

Karakteristik PD           : Umum 

Profil Pelajar Pancasila : 1) Krelatif (Melnghasilkan gagasan yang orisinal) 

Sarana dan Prasarana: 

1. Komputer/Laptop, Proyektor, alat bantu audio (speaker), Jaringan Internet 

2. Buku siswa dan buku guru 

3. Lembar Kerja Siswa 

4. Papan tulis, dan 

5. Alat tulis, seperti spidol. 

B. Komponen Inti 

Capaian Pembelajaran: 

Fase D, peserta didik mampu:  

 Pelselrta didik dapat melningkatkan keltelrampilan melnulis 

 Pelselrta didik dapat belrlatih melndelksripsikan selbuah objelk 

Tujuan Pembelajaran 

 Menjelaskan ciri tokoh, latar, alur, dan tema pada cerita fantasi dan 

menunjukkan buktinya pada teks yang dibaca/didengar.  

 Meningkatkan keterampilan berbicara siswa . 

  Menceritakan kembali isi cerita fantasi 

Materi Pembelajaran 

 Tokoh dan latar cerita fantasi  

 Urutan cerita fantasi.  

 Isi cerita fantasi lisan/ tuli 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru memasuki kelas dengan mengucapkan salam.  

2. Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama.  

3. Guru memeriksa kehadiran siswa dengan memanggil satu per satu nama 

siswa beradasrkan buku absensi.  

4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.  

5. Guru menjelaskan langkahlangkah pembelajaran 

Kegiatan Inti 

1. Guru memberikan waktu 10 menit kepada masing-masing kelompok untuk 

persiapan tampil di depan kelas 
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2. Guru memanggil kelompok yang tampil sesuai dengan nomor urut 

kelompok  

3. Penilaian Penilaian Keterampilan Berbicara Siswa ( Posttest). 

4.  Siswa diberi waktu maksimal 40 menit untuk melakukan pementasan 

drama teks cerita fantasi  

5. Guru mengarahkan kelompok yang lain untuk memperhatikan kelompok 

temannya yang sedang tampil 

6. Guru melalukan penilain terhadap keterampilan berbicara siswa secara 

individu 

Kegiatan Penutup 

7. Masing-masing perwakilan kelompok memberikan tanggapan terhadap 

kelompok yang sudah tampil. 

8. Guru mengevaluasi pementasan masing-masing kelompok 

9. Guru meminta siswa menyimpulkan pembelajaran yang dilakukan.  

10. Guru memberikan penguatan terhadap kesimpulan yang diberikan siswa.  

11. Guru mengajak siswa berdoa.  

12. Guru meninggalkan kelas dengan mengucapkan salam 
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TEKS BACAAN 

“Nia In Wonderland” 

 

Aku baru saja tersadar dan aku terkaget aku ada di mana sekarang? padahal  

beberapa saat yang lalu aku sedang tidur di kamarku sambil membaca buku. tapi  

sekarang aku berada di tengah hutan. Aku berjalan tanpa arah, mengikuti jalan  

setapak yang ada di depanku, entah ada di mana aku sekarang, tapi yang jelas aku  

takut. aku melihat seseorang sedang membelah kayu dengan kapaknya di di depan  

mataku, seorang anak yang mengayunkan kapaknya ke arah kayu hingga 

menimbulkan bunyi nyaring, TAK!!!, Dia melakukannya berulang-ulang, aku 

menyipitkan mataku, untuk melihat jelas wajah anak itu dan sepertinya aku 

mengenalnya. dia adalah temanku jerry, aku memanggilnya dengan suara lantang  

dan dia menoleh. aku segera menghampirinya, perasaanku sangat senang karena  

setidaknya ada orang yang aku kenal. 

Nia : Heii, Jerryyyy 

Jerry : Siapa kau?  

 

Aku kaget mendengar dia mengatakan itu  

Nia :Ini aku nia,teman satu kelasmu 

Jerry : “Maaf aku tidak mengenalmu” jawabnya 

 

Aku terkejut saat mendengar jawabanya, entah apa dia mungkin terkena amnesia. 

aku akan menanyakannya sekali lagi, tetapi saat aku ingin bertanya aku 

mendengar  suara teriakan, di ujung sana aku melihat kobaran api yang menyala-

nyala  menimbulkan asap pekat yang melambung di udara. aku tersentak. 

Jerry : Ayo ikut aku (tiba-tiba jerry tersentak, dia menarik pergelangan tanganku  

dan mengajaku berlari) 

Nia : Kita mau kemana?” Tanyaku 

Jerry : “Kita akan ke desa tempat tinggalku” sahutnya. 
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Aku hanya terdiam mendengar jawabanya, dan kakiku terus berlari di atas rumput  

hijau, dan kami sampai di desa itu. Aku terkejut saat melihat keadaan desa telah 

hancur, porakporanada, kepingan bangunan di mana-mana, kobaran api yang 

menari-nari, mayat-mayat yang bertebaran seperti daun-daun di musim gugur, dan 

yang melakukan itu semua adalah raksasa besar yang ada di hadapan kami. 

raksasa hijau itu sangat menakutkan dia menatap jerry dan aku dengan mata 

merah seramya. 

Jerry : cepat cari tempat yang aman (Jerry menyuruhku bersembunyi dan aku  

menuruti apa maunya) 

 

Jerry berlari dengan gagah berani dia berlari ke arah makhluk besar hijau itu, dan  

baju jerry berubah menjadi baju seorang kesatria dan. jerry terbang dia 

mengarahkan kapaknya yang bercahaya ke arah monster itu, namun dia berhasil  

menagkisnya, dan dia menembakan laser dari matanya, laser itu mengenai jerry  

hingga dia terluka dan terjatuh ke tanah, dan monster itu ingin menginjak jery 

dengan kaki besarnya. aku memejamkan mata karena tidak ingin melihat 

pemandangan ini. Tiba-tiba ada suara muncul di kepalaku suara yang menyurhku 

untuk  menyelamatkan jerry. Aku kembali membuka mataku dan melihat tubuhku  

mengeluarkan cahaya sesaat setelah cahaya itu hilang baju piyama yang tadi aku  

kenakan berubah menjadi baju dress biru yang indah, tapi yang membuat aku 

terkejut kini aku memeiliki sayap di punggungku. Aku masih takut dengan 

monster itu tapi aku harus menyelamatkan jerry, aku terbang dengan sayapku. dan 

tiba-tiba muncul sebuah busur panah di tanganku, aku belum pernah memanah 

sebelumnya tapi apa salahnya aku mencoba, aku membidik tepat di matanya dan 

melesatkan anak panah yang bercahaya itu. Dan monster itu pun lenyap. 
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Aku berhasil mengalahkanya, aku kembali ke wujud semulaku, dan saat aku 

menghampiri jerry tiba-tiba tubuhnya menghilang, semuanya menghilang dan 

tibatiba turun hujan. yang membuatku tersadar bahwa semua hanyalah mimpi. 

Ibu : Nia bangun ini sudah siang, nanti kamu terlambat ke sekolah (ibu dating  

mengetok pintu kamar nia) 

Nia : Iya bu lima menit lagi  

Ibu : Okee sarapannya sudah ibu siapkan 

Nia : Iya bu 

 

20 menit berlalu, sudah menunjukkan pukul 07.15, Kringgg-kringggggg bunyi 

sepeda dua sahabat nia yang sudah di depan rumah yaitu miranda dan putri. 

Miranda : Niaaa (panggilnya di teras depan) 

Putri  : Nia ayoo berangkat entar kita telat loh 

Miranda : Mana sih nia, biasanya jam segini sudah siap berangkat 

 

Nia pun terburu-buru keluar rumah dan mengeluarkan sepeda nya. Selama di 

perjalanan menuju sekolah dia tersadar celana nya yang basah bukan karena hujan  

tapi karena mengompol. mungkin inilah akibatnya jika tidak berdoa sebelum 

tidur.
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TEKS BACAAN 

“Jam Ajaib” 

Besok adalah hari ulang tahunku yang ke-10. Hmm, tak sabar rasanya menunggu 

hadiah dari Ayah dan Ibu. Aku pernah bilang kalau aku ingin punya piano. Aku 

ingin belajar bermain piano. Asyiknya kalau aku bisa punya sebuah piano! Aku 

juga pernah bilang pada Ibu, kalau aku ingin punya sepeda. Enaknya kalau bisa 

berangkat dan pulang sekolah naik sepeda bersama teman-teman. Jadi... kira-kira 

Ayah dan Ibu akan memberiku piano atau sepeda, ya? Aku jadi penasaran. 

Tiba-tiba aku melihat bingkisan kecil di meja belajarku. Namaku tertera di 

atasnya. Hadiah dari siapa, ya? Dengan hati-hati kubuka bingkisan itu. Wow, 

sebuah jam meja kecil! Bagus sekali! Ada catatan kecil di dalamnya. Selamat 

Ulang Tahun! 

Rea : aku hanya bisa memberimu jam mungil ini sebagai kado ulang tahun. 

Jam ini adalah jam ajaib. Putarlah tanggal, hari, dan jam tertentu. Lalu 

pencet ombol on di belakang jam ini. Maka kamu bisa melihat di 

permukaan jam ini kejadian yang terjadi padamu di saat itu. Untuk 

menghentikannya, pencet tombol off. Tapi, hati-hati, ya. Jam ajaib ini 

hanya bisa digunakan tiga kali. 

Rea : Astaga! Aku menepuk dahiku. Aku baru ingat kalau aku sudah tiga kali  

menggunakan jam itu! Oh, aku terlalu bersemangat, jadi kurang hati-hati 

Padahal  tadi aku hampir tahu hadiah dari Ayah dan Ibu. Aduuuh, terpaksa 

aku harus sabar menunggu sampai besok. 
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Kak Dea : Keesokan paginya, “Selamat ulang tahun!” ciuman Kak Dea 

membangunkanku.  

Hmm... tapi hari itu aku tidak bersemangat membuka hadiah dari Kak Dea dan  

teman-temanku. Isinya sama persis dengan yang kulihat di jam ajaib kemarin..Jam  

itu memang benar-benar ajaib!Ayah dan Ibu juga memberi ciuman selamat ulang 

tahun padaku. Namun mereka belum memberi hadiah. Sampai malam tiba, aku 

menunggu dengan gelisah. Ah, jangan-jangan... Ayah dan Ibu memang tidak 

memberiku hadiah... 

Ibu : “Rea....” Ibu mengguncang bahuku pelan. Oh, rupanya aku tertidur di 

depan televisi. Aku membuka mata dan melihat Ayah dan Kak Dea sedang 

menggotong sebuah kardus besar. 

Rea : “Hei, itu, kan, persis dengan yang kulihat dalam jam ajaib kemarin!” 

pekikku dalam hati.Wah, sebentar lagi aku akan tahu kelanjutan cerita 

yang terpotong kemarin. Aku jadi bersemangat kembali. 

Ayah : “Bukalah, Rea!” perintah Ayah sambil tersenyum. Aku cepat-cepat 

menyobek kertas pembungkusnya dengan tidak sabar. Astagaaa! 

Rea : “Terima kasih, Ayah! Terima kasih, lbu!” teriakku, lalu memeluk dan 

mencium Ayah dan Ibu. 

Ayah : “Komputer itu untuk kamu dan Kak Dea. Kalian harus menggunakannya  

bersama-sama, ya!” pesan Ayah. 

Aku mengangguk gembira. Sudah lama aku dan Kak Dea ingin punya komputer.  

Sekarang keinginan kami terwujud. Malamnya aku termenung di depan jam 

ajaibku. Sekarang jam itu tidak ajaib lagi. Ah, mungkin itu memang lebih baik. 
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Bukankah lebih asyik jika kita tidak tahu apa yang akan terjadi esok hari? Kita 

bisa menebak-nebak, merasa penasaran, dan terpekik kaget! Yang pasti, kita pun 

akan belajar untuk lebih bersabar. Ya, dan aku sekarang jadi penasaran lagi. Apa 

ya hadiah untukku tahun depan? Mungkin sebuah piano, sepeda, atau… jam ajaib! 

Hihihi.... 

Aneh, tak ada nama pemberinya. Wah, jangan- jangan ini hanya kerjaan 

saudaraku yang iseng! Jam itu memang bagus. Warnanya biru muda, warna 

kesukaanku. Iseng, kuputar tanggal 10 November 2003, jam delapan pagi. Lalu 

kutekan tombol on. Ajaib! 

Tiba-tiba angka-angka di bagian depan jam itu menghilang dan berganti dengan  

gambar.... oh, itu gambarku! Aku memakai seragam sekolah di antara teman- 

temanku. Ah, aku ingat! Waktu itu kami sedang upacara bendera memperingati  

Hari Pahlawan. Hihihi... karena bosan, tampak aku main tendang-tendangan 

dengan  

Dora yang berdiri di sampingku. Kutekan tombol off. Gambarku menghilang dan  

jam itu kembali terlihat seperti jam biasa. Jadi, jam itu benar-benar ajaib! Aku 

terpana memandanginya. Ah, kini aku tak peduli siapa yang memberikan jam ini 

padaku. Aku penasaran. apa jam ini bisa kugunakan untuk melihat masa depan? 

Akan jadi apa aku lima belas tahun nanti? 

Segera kuputar jam itu. Pelan-pelan terlihat gambarku yang sedang membaca  

koran. Hei, namaku tertera di koran itu! Wah, ternyata aku menulis cerita anak-

anak yang berjudul Jam Ajaib. Astaga, aku bisa melihat masa depan! 

Aha! Aku ingin tahu juga, besok aku akan dapat kado apa saja, ya? Untuk ketiga  
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kalinya, kuputar jam ajaib itu. Aku bisa melihat gambarku yang sedang membuka  

sebuah bungkusan. Ternyata isinya sebuah boneka kodok yang lucu dari Kak Dea,  

kakakku. Aku juga bisa melihat kado dari teman-temanku. Kebanyakan alat-alat  

tulis.  

Eh, namun hadiah dari Ayah dan Ibu belum kelihatan. Kuputar jam itu sehingga 

menunjukkan pukul 9 malam di hari ulang tahunku. Kini di permukaan jam 

tampak Ayah dan Kak Dea sedang menggotong sebuah kardus besar… Oh, tiba-

tiba gambar pada jam itu menjadi kabur. Kuusap permukaannya lalu kuguncang-

guncang. Namun angka-angkanya malah muncul kembali, padahal aku belum 

menekan tombol off. Jam ajaib itu rusak! 
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TEKS BACAAN 

“Dunia Manisan” 

Dahulu kala ada seorang anak yang sangat baik dan pintar, namanya Ely. Ely anak  

bungsu dari dua bersaudara, ia memiliki seorang kakak perempuan yang bernama 

sita. Ely yang sangat baik dan pintar. Suatu ketika peristiwa terjadi pada malam 

yang sunyi, ada sebuah cahaya yang masuk ke kamar Ely. Lalu Ely mengikutinya,  

dan sampailah di titik cahaya itu. Dia melihat sesosok dua wanita cantik bagaikan  

peri, dan ternyata itu memanglah peri yang dikirim oleh Tuhan untuk Ely. 

"Siapa kaliam," tanya Ely. 

"kami berdua adalah peri kiriman Tuhan, Dia yang telah mengirimku untukmu, 

Dia mengirimku hanya untuk anak baik sepertimu, kau adalah anak yang mulia 

dan terpuji maka ikutlah denganku," jawab Peri 

"Tapi, apakah ini nyata, apakah kakak peri?" 

"Iya, Ely, aku memang peri, mendekatlah wahai anak baik." 

 

Tanpa berpikir lama Ely mendekat ke peri itu. Ely sungguh tidak percaya akan hal  

itu, tetapi dia juga senang. Peri memegang tangan Ely dengan lembut dan erat. Ely  

pun merasa nyaman. Tetapi, dalam sekejap Ely dan peri itu hilang dan pergi ke  

dunia yang berbeda. 

"Di mana aku, Peri, aku tidak percaya ini, tetapi bagaimana jika orang tuaku  

mencariku." 

"Tidak apa, Nak, kamu akan aman bersamaku." 

Ternyata Ely dan peri berpindah ke dunia manisan. Ely terkaget-kaget saat di sana  

dipenuhi dengan berbagai macam manisan, yaitu cokelat, permen, buah buahan,  

danau susu, dan masih banyak lagi. 

"Bolehkah aku memakan semua ini, Peri?" 

"Boleh Ely, semuanya memang untukmu." Ely mencicipi semua makanan dengan  

gembira. 

 

Ely sudah lelah karena banyak makan permen dan cokelat dan dia pun akhirnya  

terlelap tidur. Saat dia bangun dia sudah di rumah, serta ada banyak manisan di  
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dalam kamarnya,  

Kak sita : Ely bangun ibu menyuruhmu pergi kerumah nenek pagi ini 

Ely   : Iya kak sebentar (teriaknya) 

Kak sita  : bu lihat ely susah dibangunin  

Ibu  : Nak, ayo bangun temani ibu kerumah nenek ya (Tiba-tiba ibu 

langsung masuk ke kamar) 

Ely   : Iya bu  

 

Ely sangat berterima kasih kepada Tuhan karena telah mengirim peri yang sangat  

baik kepadanya.Ely memang pantas untuk menerima semua ini, dia adalah anak  

yang sangat baik dan terpuji 
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LAMPIRAN 2 

Hasil uji validitas tes keterampilan berbicara 

 

Correlations 

 X01 X02 X03 X04 X05 X06 total 

X01 Pelarson 

Correllation 

1 .221 .509
**
 .658

**
 .382

*
 .070 .769

**
 

Sig. (2-taileld)  .249 .005 .000 .041 .717 .000 

N 29 29 29 29 29 29 29 

X02 Pelarson 

Correllation 

.221 1 .349 .254 .040 .086 .471
**
 

Sig. (2-taileld) .249  .064 .184 .838 .656 .010 

N 29 29 29 29 29 29 29 

X03 Pelarson 

Correllation 

.509
**
 .349 1 .502

**
 .595

**
 -.071 .828

**
 

Sig. (2-taileld) .005 .064  .006 .001 .714 .000 

N 29 29 29 29 29 29 29 

X04 Pelarson 

Correllation 

.658
**
 .254 .502

**
 1 .340 .156 .787

**
 

Sig. (2-taileld) .000 .184 .006  .071 .419 .000 

N 29 29 29 29 29 29 29 

X05 Pelarson 

Correllation 

.382
*
 .040 .595

**
 .340 1 .052 .698

**
 

Sig. (2-taileld) .041 .838 .001 .071  .789 .000 

N 29 29 29 29 29 29 29 

X06 Pelarson 

Correllation 

.070 .086 -.071 .156 .052 1 .085 

Sig. (2-taileld) .717 .656 .714 .419 .789  .660 

N 29 29 29 29 29 29 29 

total Pelarson 

Correllation 

.769
**
 .471

**
 .828

**
 .787

**
 .698

**
 .085 1 

Sig. (2-taileld) .000 .010 .000 .000 .000 .660  

N 29 29 29 29 29 29 29 

**. Correllation is significant at thel 0.01 lelvell (2-taileld). 

*. Correllation is significant at thel 0.05 lelvell (2-taileld). 
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Hasil uji validitas angket 

 

Correlations 

 

VA

R0

00

01 

VA

R0

00

02 

VA

R0

00

03 

VA

R0

00

04 

VA

R0

00

05 

VA

R0

00

06 

VA

R0

00

07 

VA

R0

00

08 

VA

R0

00

09 

VA

R0

00

10 

VA

R0

00

11 

VA

R0

00

12 

VA

R0

00

13 

VA

R0

00

14 

VA

R0

00

15 

VA

R0

00

16 

VA

R0

00

17 

VA

R0

00

18 

VA

R0

00

01 

Pelars

on 

Correll

ation 

1 .0

23 

.4

65
*
 

.1

28 

.1

83 

.1

90 

.0

89 

.1

87 

.2

50 

.0

67 

.0

04 

.0

37 

.2

56 

.2

07 

.2

08 

.3

63 

.0

89 

.4

37
*
 

Sig. 

(2-

taileld) 

 

.9

04 

.0

11 

.5

10 

.3

42 

.3

24 

.6

46 

.3

32 

.1

91 

.7

30 

.9

82 

.8

50 

.1

80 

.2

80 

.2

78 

.0

53 

.6

48 

.0

18 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

VA

R0

00

02 

Pelars

on 

Correll

ation 

.0

23 

1 .1

04 

-

.0

28 

.2

28 

.0

02 

-

.1

81 

-

.1

31 

-

.3

48 

-

.0

98 

.2

07 

-

.0

84 

.0

14 

.1

54 

.1

38 

-

.2

79 

.0

31 

.1

93 

Sig. 

(2-

taileld) 

.9

04  

.5

92 

.8

85 

.2

35 

.9

92 

.3

46 

.4

99 

.0

64 

.6

14 

.2

81 

.6

64 

.9

42 

.4

25 

.4

74 

.1

43 

.8

74 

.3

15 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

VA

R0

00

03 

Pelars

on 

Correll

ation 

.4

65
*
 

.1

04 

1 -

.0

68 

.1

06 

.0

00 

.2

45 

.1

17 

.2

70 

.0

41 

.0

63 

.1

79 

.2

75 

-

.1

92 

.3

52 

.1

99 

.3

07 

.3

89
*
 

Sig. 

(2-

taileld) 

.0

11 

.5

92  

.7

28 

.5

84 

1.

00

0 

.1

99 

.5

44 

.1

57 

.8

33 

.7

45 

.3

53 

.1

49 

.3

18 

.0

61 

.3

00 

.1

06 

.0

37 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

VA

R0

00

04 

Pelars

on 

Correll

ation 

.1

28 

-

.0

28 

-

.0

68 

1 .4

01
*
 

.5

60
*

*
 

.2

87 

.4

27
*
 

.1

16 

.3

47 

-

.1

18 

.2

50 

.2

30 

.3

67 

.2

84 

.2

67 

.2

14 

.5

96
*

*
 

Sig. 

(2-

taileld) 

.5

10 

.8

85 

.7

28  

.0

31 

.0

02 

.1

31 

.0

21 

.5

48 

.0

65 

.5

43 

.1

90 

.2

29 

.0

50 

.1

36 

.1

62 

.2

64 

.0

01 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 
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VA

R0

00

05 

Pelars

on 

Correll

ation 

.1

83 

.2

28 

.1

06 

.4

01
*
 

1 .2

60 

.3

30 

.4

90
*

*
 

.1

99 

.2

80 

.0

84 

.2

72 

.5

12
*

*
 

.7

14
*

*
 

.3

94
*
 

.1

31 

.5

31
*

*
 

.6

55
*

*
 

Sig. 

(2-

taileld) 

.3

42 

.2

35 

.5

84 

.0

31  

.1

74 

.0

80 

.0

07 

.3

01 

.1

42 

.6

64 

.1

54 

.0

05 

.0

00 

.0

35 

.4

98 

.0

03 

.0

00 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

VA

R0

00

06 

Pelars

on 

Correll

ation 

.1

90 

.0

02 

.0

00 

.5

60
*

*
 

.2

60 

1 .6

26
*

*
 

.4

29
*
 

.3

61 

.4

90
*

*
 

-

.1

52 

.4

53
*
 

.2

09 

.3

26 

.4

90
*

*
 

.3

96
*
 

.2

79 

.7

01
*

*
 

Sig. 

(2-

taileld) 

.3

24 

.9

92 

1.

00

0 

.0

02 

.1

74  

.0

00 

.0

20 

.0

54 

.0

07 

.4

31 

.0

14 

.2

77 

.0

84 

.0

07 

.0

33 

.1

43 

.0

00 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

VA

R0

00

07 

Pelars

on 

Correll

ation 

.0

89 

-

.1

81 

.2

45 

.2

87 

.3

30 

.6

26
*

*
 

1 .5

23
*

*
 

.6

35
*

*
 

.3

85
*
 

-

.2

13 

.4

30
*
 

.4

68
*
 

.4

48
*
 

.5

43
*

*
 

.1

89 

.4

86
*

*
 

.6

49
*

*
 

Sig. 

(2-

taileld) 

.6

46 

.3

46 

.1

99 

.1

31 

.0

80 

.0

00  

.0

04 

.0

00 

.0

39 

.2

68 

.0

20 

.0

10 

.0

15 

.0

02 

.3

26 

.0

08 

.0

00 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

VA

R0

00

08 

Pelars

on 

Correll

ation 

.1

87 

-

.1

31 

.1

17 

.4

27
*
 

.4

90
*

*
 

.4

29
*
 

.5

23
*

*
 

1 .3

28 

.3

27 

.0

97 

.5

29
*

*
 

.1

72 

.4

47
*
 

.3

85
*
 

.4

24
*
 

.2

73 

.7

07
*

*
 

Sig. 

(2-

taileld) 

.3

32 

.4

99 

.5

44 

.0

21 

.0

07 

.0

20 

.0

04  

.0

83 

.0

84 

.6

17 

.0

03 

.3

73 

.0

15 

.0

39 

.0

22 

.1

52 

.0

00 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

VA

R0

00

09 

Pelars

on 

Correll

ation 

.2

50 

-

.3

48 

.2

70 

.1

16 

.1

99 

.3

61 

.6

35
*

*
 

.3

28 

1 .4

34
*
 

-

.3

96
*
 

.1

17 

.4

62
*
 

.1

19 

.4

67
*
 

.1

94 

.3

91
*
 

.4

58
*
 

Sig. 

(2-

taileld) 

.1

91 

.0

64 

.1

57 

.5

48 

.3

01 

.0

54 

.0

00 

.0

83  

.0

19 

.0

34 

.5

47 

.0

12 

.5

38 

.0

11 

.3

13 

.0

36 

.0

12 
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N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

VA

R0

00

10 

Pelars

on 

Correll

ation 

.0

67 

-

.0

98 

.0

41 

.3

47 

.2

80 

.4

90
*

*
 

.3

85
*
 

.3

27 

.4

34
*
 

1 -

.4

03
*
 

.2

90 

.0

05 

.2

29 

.3

55 

.3

03 

.1

44 

.5

10
*

*
 

Sig. 

(2-

taileld) 

.7

30 

.6

14 

.8

33 

.0

65 

.1

42 

.0

07 

.0

39 

.0

84 

.0

19  

.0

30 

.1

26 

.9

79 

.2

31 

.0

59 

.1

10 

.4

55 

.0

05 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

VA

R0

00

11 

Pelars

on 

Correll

ation 

.0

04 

.2

07 

.0

63 

-

.1

18 

.0

84 

-

.1

52 

-

.2

13 

.0

97 

-

.3

96
*
 

-

.4

03
*
 

1 -

.2

06 

-

.0

69 

.0

89 

-

.1

84 

.2

33 

-

.1

02 

.1

03 

Sig. 

(2-

taileld) 

.9

82 

.2

81 

.7

45 

.5

43 

.6

64 

.4

31 

.2

68 

.6

17 

.0

34 

.0

30  

.2

83 

.7

23 

.6

46 

.3

40 

.2

25 

.6

00 

.5

96 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

VA

R0

00

12 

Pelars

on 

Correll

ation 

.0

37 

-

.0

84 

.1

79 

.2

50 

.2

72 

.4

53
*
 

.4

30
*
 

.5

29
*

*
 

.1

17 

.2

90 

-

.2

06 

1 .0

03 

.0

97 

.5

09
*

*
 

.2

19 

.2

92 

.4

03
*
 

Sig. 

(2-

taileld) 

.8

50 

.6

64 

.3

53 

.1

90 

.1

54 

.0

14 

.0

20 

.0

03 

.5

47 

.1

26 

.2

83  

.9

88 

.6

17 

.0

05 

.2

54 

.1

24 

.0

30 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

VA

R0

00

13 

Pelars

on 

Correll

ation 

.2

56 

.0

14 

.2

75 

.2

30 

.5

12
*

*
 

.2

09 

.4

68
*
 

.1

72 

.4

62
*
 

.0

05 

-

.0

69 

.0

03 

1 .4

47
*
 

.2

47 

.0

63 

.5

56
*

*
 

.4

33
*
 

Sig. 

(2-

taileld) 

.1

80 

.9

42 

.1

49 

.2

29 

.0

05 

.2

77 

.0

10 

.3

73 

.0

12 

.9

79 

.7

23 

.9

88  

.0

15 

.1

96 

.7

46 

.0

02 

.0

19 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

VA

R0

00

14 

Pelars

on 

Correll

ation 

.2

07 

.1

54 

-

.1

92 

.3

67 

.7

14
*

*
 

.3

26 

.4

48
*
 

.4

47
*
 

.1

19 

.2

29 

.0

89 

.0

97 

.4

47
*
 

1 .1

90 

.1

65 

.1

87 

.5

44
*

*
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Sig. 

(2-

taileld) 

.2

80 

.4

25 

.3

18 

.0

50 

.0

00 

.0

84 

.0

15 

.0

15 

.5

38 

.2

31 

.6

46 

.6

17 

.0

15  

.3

23 

.3

91 

.3

33 

.0

02 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

VA

R0

00

15 

Pelars

on 

Correll

ation 

.2

08 

.1

38 

.3

52 

.2

84 

.3

94
*
 

.4

90
*

*
 

.5

43
*

*
 

.3

85
*
 

.4

67
*
 

.3

55 

-

.1

84 

.5

09
*

*
 

.2

47 

.1

90 

1 .2

90 

.2

75 

.6

10
*

*
 

Sig. 

(2-

taileld) 

.2

78 

.4

74 

.0

61 

.1

36 

.0

35 

.0

07 

.0

02 

.0

39 

.0

11 

.0

59 

.3

40 

.0

05 

.1

96 

.3

23  

.1

27 

.1

49 

.0

00 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

VA

R0

00

16 

Pelars

on 

Correll

ation 

.3

63 

-

.2

79 

.1

99 

.2

67 

.1

31 

.3

96
*
 

.1

89 

.4

24
*
 

.1

94 

.3

03 

.2

33 

.2

19 

.0

63 

.1

65 

.2

90 

1 -

.1

18 

.4

50
*
 

Sig. 

(2-

taileld) 

.0

53 

.1

43 

.3

00 

.1

62 

.4

98 

.0

33 

.3

26 

.0

22 

.3

13 

.1

10 

.2

25 

.2

54 

.7

46 

.3

91 

.1

27  

.5

42 

.0

14 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

VA

R0

00

17 

Pelars

on 

Correll

ation 

.0

89 

.0

31 

.3

07 

.2

14 

.5

31
*

*
 

.2

79 

.4

86
*

*
 

.2

73 

.3

91
*
 

.1

44 

-

.1

02 

.2

92 

.5

56
*

*
 

.1

87 

.2

75 

-

.1

18 

1 .4

58
*
 

Sig. 

(2-

taileld) 

.6

48 

.8

74 

.1

06 

.2

64 

.0

03 

.1

43 

.0

08 

.1

52 

.0

36 

.4

55 

.6

00 

.1

24 

.0

02 

.3

33 

.1

49 

.5

42  

.0

12 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

VA

R0

00

18 

Pelars

on 

Correll

ation 

.4

37
*
 

.1

93 

.3

89
*
 

.5

96
*

*
 

.6

55
*

*
 

.7

01
*

*
 

.6

49
*

*
 

.7

07
*

*
 

.4

58
*
 

.5

10
*

*
 

.1

03 

.4

03
*
 

.4

33
*
 

.5

44
*

*
 

.6

10
*

*
 

.4

50
*
 

.4

58
*
 

1 

Sig. 

(2-

taileld) 

.0

18 

.3

15 

.0

37 

.0

01 

.0

00 

.0

00 

.0

00 

.0

00 

.0

12 

.0

05 

.5

96 

.0

30 

.0

19 

.0

02 

.0

00 

.0

14 

.0

12  

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

*. Correllation is significant at thel 0.05 lelvell (2-taileld). 

**. Correllation is significant at thel 0.01 lelvell (2-taileld). 
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Data Validitas dan Reliabilitas 

1 4 3 5 4 4 5 5 2 5 5 3 3 5 4 4 4 5 45

2 5 2 5 2 5 3 5 5 5 4 2 5 5 5 5 5 4 43

3 5 3 3 4 5 4 4 4 5 5 4 2 5 5 4 5 4 46

4 4 1 4 3 4 4 5 5 5 4 2 5 4 4 3 3 5 41

5 5 2 5 2 5 3 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 3 44

6 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 3 5 5 4 3 4 50

7 4 3 4 3 4 5 5 4 4 3 4 5 4 4 5 3 5 43

8 5 1 5 5 5 4 5 5 5 3 5 4 5 5 4 5 4 48

9 3 3 5 4 5 3 3 4 4 5 3 5 3 3 5 4 5 42

10 5 2 4 5 4 3 4 3 5 4 1 4 5 4 5 3 5 40

11 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 3 4 4 5 4 3 5 47

12 5 4 5 4 4 5 5 5 5 3 4 5 5 4 5 5 4 49

13 5 3 5 5 5 4 5 3 4 5 1 5 5 5 5 3 3 45

14 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 43

15 5 4 5 4 4 3 4 5 3 3 4 4 4 4 4 3 4 44

16 4 3 4 2 4 4 5 4 4 5 5 5 3 5 5 5 3 44

17 3 1 3 5 5 4 5 5 3 4 5 4 4 5 4 4 4 43

18 5 5 4 5 5 3 3 4 3 3 5 3 3 5 4 4 2 45

19 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 1 36

20 3 3 3 5 5 5 5 5 4 5 1 5 4 5 5 5 3 44

21 5 3 5 2 3 3 3 3 3 5 3 4 2 3 3 4 2 38

22 5 4 3 5 5 5 3 4 2 4 5 5 4 5 3 5 3 45

23 3 2 3 2 4 1 3 2 3 2 4 3 4 4 1 2 4 29

24 3 5 3 1 4 2 3 2 3 2 4 3 3 4 4 1 2 32

25 4 2 4 2 2 3 3 1 3 2 3 2 3 3 3 4 1 29

26 3 3 3 5 4 5 5 4 5 5 2 5 4 4 5 3 3 44

27 5 2 3 4 5 5 4 4 5 5 1 4 4 5 4 3 4 43

28 5 1 4 5 4 5 5 5 5 5 3 5 2 4 5 5 3 47

29 4 1 3 3 3 3 4 4 5 5 2 3 3 4 3 4 1 37

Jumlah 0,437158 0,193296 0,388891 0,596452 0,654578 0,701035 0,649271 0,706625 0,458392 0,50953 0,102774 0,402943 0,4327 0,543673 0,610332 0,450027 0,458214 1226

total 
X11

No 

Respo
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 Y16 Y17X12 X13 Y14 Y15
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Data Hasil Keterampilan Berbicara Pretest 

No 

Resp 
X1 X2 X3 X4 X5 total nilai 

1 3 3 2 4 3 15 60 

2 5 4 4 4 4 21 84 

3 3 2 2 4 3 14 56 

4 4 4 4 5 4 21 84 

5 2 2 2 3 3 12 48 

6 3 2 3 3 3 14 56 

7 5 4 4 4 4 21 84 

8 3 3 2 3 3 14 56 

9 2 2 2 3 2 11 44 

10 3 3 2 3 3 14 56 

11 3 3 3 4 3 16 64 

12 3 3 2 4 3 15 60 

13 4 4 3 4 3 18 72 

14 3 3 2 3 3 14 56 

15 3 2 2 3 1 11 44 

16 4 4 4 4 4 20 80 

17 4 4 3 5 4 20 80 

18 4 4 3 5 3 19 76 

19 3 3 3 4 3 16 64 

20 4 4 4 5 4 21 84 

21 3 3 3 4 3 16 64 

22 3 3 3 4 4 17 68 

23 3 2 3 2 4 14 56 

24 3 5 3 1 4 16 64 

25 4 2 4 2 2 14 56 

26 3 3 3 5 4 18 72 

27 5 2 3 4 5 19 76 

28 5 1 4 5 4 19 76 

29 4 1 3 3 3 14 56 

Jumlah 0,773301 0,590415 0,767063 0,661043 0,747765 474 1896 
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Data Hasil Keterampilan Berbicara Posttest 

No  

Resp. 

X1 X2 X3 X4 X5 
total nilai 

     
1 5 4 4 5 4 22 88 

2 4 4 4 5 4 21 84 

3 4 4 4 4 5 21 84 

4 4 4 3 4 3 18 72 

5 3 3 3 4 4 17 68 

6 5 4 5 5 4 23 92 

7 4 4 3 5 5 21 84 

8 5 3 5 4 3 20 80 

9 4 4 5 5 4 22 88 

10 4 4 4 4 4 20 80 

11 4 4 4 4 4 20 80 

12 5 5 4 5 3 22 88 

13 5 5 4 4 3 21 84 

14 4 4 4 5 4 21 84 

15 4 4 4 5 4 21 84 

16 4 4 5 5 4 22 88 

17 5 4 4 5 5 23 92 

18 5 5 4 5 4 23 92 

19 5 4 5 5 4 23 92 

20 4 4 4 4 4 20 80 

21 4 4 3 4 4 19 76 

22 3 4 5 4 3 19 76 

23 4 2 5 3 4 18 72 

24 3 5 5 5 4 22 88 

25 4 4 4 4 2 18 72 

26 3 4 4 4 4 19 76 

27 4 3 4 3 5 19 76 

28 3 2 4 3 4 16 64 

29 4 3 5 5 5 22 88 

Jumlah 0,632283 0,601839 0,392619 0,83467 0,290967 593 2372 



107 
 

 
 

LAMPIRAN 3 

Indikator tes keterampilan berbicara 

Indikator Butir Tes Butir Soal 

 Me lnde lskripsikan 

se lbuah objelk dan 

melnje llaskan 

pe lnge lrtian tels 

de lskripsi 

Tels be lrbicara 6 

 

Rubrik Penilaian Tes Kemampuan Berbicara Siswa 

No Aspek 

penilaian 

Indikator Kriteria penilaian Skor 

penilaian 

1 Lafal  Mampu 

melngucapkan 

konsonan dan 

vokal de lngan 

jellas 

Me lnggucapkan konsonan dan vokal 

de lngan sangat je llas dan intonasi 

sangat te lpat 

5 

 

Me lnggucapkan konsonan dan vokal 

de lngan  je llas dan intonasi telpat 

4 

Me lnggucapkan konsonan dan vokal 

de lngan cukup jellas dan intonasi cukup 

telpat 

3 

Me lnggucapkan konsonan dan vokal 

de lngan kurang je llas dan intonasi 

kurang te lpat 

2 

Me lnggucapkan konsonan dan vokal 

de lngan tidak jellas dan intonasi tidak 

telpat 

1 

2 Kosakata  Pe lngunaan 

kata-kata, 

istilah, dan 

ungkapan yang 

telpat 

Pe lngunaan kata-kata, istilah, dan 

ungkapan yang sangat telpat 

5 

 

Pe lngunaan kata-kata, istilah, dan 

ungkapan yang te lpat 

4 

Pe lngunaan kata-kata, istilah, dan 

ungkapan yang cukup te lpat 

3 

Pe lngunaan kata-kata, istilah, dan 

ungkapan yang kurang te lpat 

2 

Pe lngunaan kata-kata, istilah, dan 

ungkapan yang tidak telpat 

1 
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3 Struktur Mampu 

melngunakan 

struktur bahasa 

indonelsia yang 

telpat dalam 

pe lmbicaraanya 

Hampir tidak telrjadi kelsalahan struktur 

bahasa indonelsia dalam 

pe lmbicaraannya  

5 

 

Se lkali-kali telrdapat kelsalahan struktur 

bahasa indonelsia dalam 

pe lmbicaraannya 

4 

Ke lsalahan struktur bahasa indonelsia 

telrjadi dalam pelmbicaraannya 

be lrulang-ulang dan te ltap 

3 

Ke lsalahan struktur bahasa indonelsia 

telrjadi belrulang-ulang dan banyak 

jelnisnya  

2 

Ke lsalahan struktur bahasa indonelsia 

banyak, be lrulang-ulang se lhingga 

melngganggu pe lmahaman 

1 

4 Matelri Me lnyampaikan 

isi pelsan se lcara 

lelngkap dan 

jellas  

Me lnyampaikan isi pelsan selcara 

lelngkap dan sangat jellas 

5 

 

Me lnyampaikan isi pelsan selcara cukup 

lelngkap dan je llas 

4 

Me lnyampaikan isi pelsan selcara cukup 

lelngkap dan kurang je llas 

3 

Me lnyampaikan isi pelsan selcara 

kurang le lngkap dan tidak jellas 

2 

Me lnyampaikan isi pelsan selcara tidak 

lelngkap dan tidak jellas 

1 

5 Ke llancaran Ke lmampuan 

be lrbicara 

se lcara lancar 

tanpa telrbata-

bata 

Pe lmbicaraan lancar tanpa telrbata-bata 

dari awal sampai akhir delngan je lda 

yang te lpat 

5 

 

Pe lmbicaraan lancar delngan je lda yang 

kurang te lpat 

4 

Pe lmbicaraan agak telrse lndat delngan 

jelda yang kurang te lpat  

3 

Pe lmbicaraan selring te lrse lndat delngan 

jelda yang tidak telpat 

2 

Pe lmbicaraan telrse lndat-se lndat delngan 

jelda yang tidak telpat 

1 

6. Gaya  Me lnggunakan 

e lkspre lsi wajah 

dan bahasa 

tubuh yang 

susai untuk 

melmpe lrkuat 

E lkspre lsi wajah dan bahasa tubuh yang 

sangat susai untuk melmpe lrkuat pelsan 

yang ingin disampaikan 

5 

E lkspre lsi wajah dan bahasa tubuh yang 

susai untuk melmpelrkuat pelsan yang 

ingin disampaikan 

4 
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pe lsan yang 

ingin 

disampaikan 

E lkspre lsi wajah dan bahasa tubuh yang 

cukup susai untuk melmpelrkuat pelsan 

yang ingin disampaikan 

3 

E lkspre lsi wajah dan bahasa tubuh yang 

kurang susai untuk me lmpelrkuat pelsan 

yang ingin disampaikan 

2 

E lkspre lsi wajah dan bahasa tubuh yang 

tidak susai untuk melmpelrkuat pelsan 

yang ingin disampaikan 

1 
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Nama   : 

Ke llas   : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama  : 

Ke llas  : 

 

No 
Kompone ln 

yang Dinilai 

Skala nilai 
ke ltelrangan 

5 4 3 2 1 

1. Lafal        

2. Kosakata       

3. Struktur       

4. Matelri       

5. Ke llancaran       

6. Gaya       

Jumlah skor   

 

 

 

Nama  : 

Ke llas  : 

 

No 
Kompone ln 

yang Dinilai 

Skala nilai 
ke ltelrangan 

5 4 3 2 1 

1. Lafal        

2. Kosakata       

3. Struktur       

4. Matelri       

5. Ke llancaran       

6. Gaya       

Jumlah skor   

No 
Kompone ln 

yang Dinilai 

Skala nilai 
Ke lte lrangan 

5 4 3 2 1 

1. Lafal       

2. Kosakata      

3. Struktur      

4. Matelri      

5. Ke llancaran       

6. Gaya       

Jumlah skor   
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Pedoman Kuesioner 

Penilaian Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar Dalam Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas VII SMPN 

05 Rejang Lebong 

No 
Variabel 

Penelitian 
Indikator Sub Indikator 

No Pertanyaan 
Jumlah 

Positif Negatif 

2.  Ke lmampuan 

Be lrbicara 

Pe lmahaman isi 

dan kontelks 

3. Matelri 

4. Komunikasi  

1, 2  2 

Ke lkuatan 

be lrbicara 

5. Ke lje llasan  

6. Intonasi 

7. Diksi 

8. Pe lnggunaan Bahasa 

4 3, 5, 6 4 

Ke lmampuan 

be lrargume lntasi  

2. Me lmprelse lntasikan  7  1 

Ke lmampuan 

melnde lngarkan  

3. Me lnde lngarkan 

4. Me lre lspon  

8, 9  2 

E lkspre lsi Non-

ve lrbal 

4. E lkspre lsi wajah 

5. Ge lrakkan tubuh 

6. Kontak mata 

10 11, 12 3 

Ke lte lpatan 

be lrbicara 

3. Kosakata 

4. Pe lngucapan  

13 14 2 

Tata bahasa 3. Pe lnggunaan kata 

4. Struktur kalimat 

15, 16  2 

Artikulasi  2. Ke llancaran  17  1 

Total 

Keseluruhan 

  11 Item 6 Item  

 17 Item 
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Kuesioner Penelitian Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar Dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas 

VII SMPN 05 Rejang Lebong 

 

Nama    : 

Kelas    : 

Hari/Tanggal  : 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

1) Tulislah telrlelbih nama, kellas dan hari tanggal me lngisi  

2) Kue lsione lr te lrdiri dari 17 soal pelrnyataan de lngan 5 pilihan jawaban 

3) Baca dan pahami pelrnyataan delngan baik dan telliti selbellum anda melnjawab 

4) Pilihlah altelrnatif  jawaban yang me lmang be lnar-be lnar selsuai ke ladaan anda 

5) Be lrikan tanda celntang (√) pada jawaban yang dipilih 

6) Alte lrnatif jawaban yang dibe lrikan yaitu: 

STS : Sangat Tidak Seltuju 

TS : Tidak Se ltuju 

CS : Cukup Se ltuju 

S : Se ltuju 

SS : Sangat Se ltuju 

7) Se llamat melnge lrjakan dan telrimakasih 

 

NO PE lRNYATAAN SS S CS TS STS 

1.  Saya dapat melnguasai matelri pelmbellajaran 

de lngan me lnjawab pelrtanyaan melnggunakan 

kalimat yang je llas 

     

2.  Inte lraksi de lngan telman se lkellas dalam 

pe lmbellajaran melmbantu saya me lningkatkan 

ke lmampuan belrbicara 

     

3.  Saya ke lsulitan melnjaga keljellasan pelngucapan 

ke ltika belrbicara delngan ce lpat 

     

4.  Saya be lrbicara delngan nada yang se lsuai 

de lngan pe lsan yang ingin disampaikan 

     

5.  Saya kurang be lrse lmangat apabila ada 

pe lmbellajaran belrbicara, karelna kelsulitan dalam 

melrangkai kata-kata atau melmbuat kalimat 

bahkan belrcelrita 

     

6.  Saya ke lsulitan melnggunakan Bahasa Indone lsia 

yang baik dan belnar karelna telrbiasa 

melnggunakan bahasa daelrah  

     

7.  Saya dapat melnyampaikan informasi atau idel-

idel de lngan e lfe lktif dan melmastikan bahwa 

pe lsan yang saya sampaikan dapat dipahami 
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8.  Saya mampu melnde lngarkan delngan baik dan 

melmastikan bahwa informasi yang dite lrima 

dipahami delngan baik 

     

9.  Saya mampu melre lspon pelrtanyaan de lngan baik 

telrhadap belrbagai situasi komunikasi, baik 

se lcara lisan maupun telrtulis 

     

10.  Saya mampu untuk melnge lkspre lsikan belrbagai 

e lmosi pada saat belrdiskusi se lpe lrti kelbahagiaan, 

ke lse ldihan, kelmarahan, atau kelbingunagan 

mellalui wajah 

     

11.  Saya tidak mampu untuk melnggunakan 

ge lrakkan tubuh se lcara krelatif untuk 

melmpe lrkuat makna matelri yang disampaikan 

     

12.  Pada saat saya be lrbicara keltika saya be lrkontak 

mata kelpada orang lain pelmbicaraan saya 

melnjadi telrbata-bata 

     

13.  Saya dapat mellibatkan kelbelragaman dan 

ke lakuratan pelnggunaan kata pada saat 

be lrbicara 

     

14.  Saya ce lnde lrung me lngucapkan kata-kata telrlalu 

lambat 

     

15.  Saya dapat melmbeldakan dan melngucapkan 

konsonan dan vokal de lngan be lnar 

     

16.  Saya dapat melnyampaikan gagasan se lcara 

telratur dan logis 

     

17.  Saya se lring be lrlatih agar kata-kata saya dapat 

diucapkan delngan lancar dan dapat dipahami 

olelh pe lnde lngar. 
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LAMPIRAN 4 
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LAMPIRAN 5 

Foto pe lne llitian 
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